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STUDI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SAINTIFIK PADA MTs
DI KECAMATAN LABUAPI LOMBOK BARAT
Oleh:

Ulfi Siti Ikhwani
NIM.15.1.14.5.008

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketrtarikan peneliti untuk menganalisis
dan meneliti bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran
IPA Biologi yang terdapat di tiga MTs di kecamatan Labuapi Lombok Barat. Tujuan
dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahut proses pencrapan
pembelajaran  saintifik, bagaimana proses perancangan pembelajaran biologi
menggunakan pendekatan saintifik, dan apa saja yang dapat menghambat proses
penerapan pembelajaran saintifik.

Penelitian ini memfokuskan pada Studi Pelaksanaan Pendekatan Saintifik di
MTs. Assa’adah., MTs. Babussalam dan Mts. Darul Qurian di Kecamatan Labuapi
Lombok Barat. Jenis penelitian ini adalah metode kualitatit. Metode kualitatif scbagai
cara untuk mengetahui data dengan memanfaaatkan teori yang ada. Adapun metode
pengumpulan data yang dilakukan adalah metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode pengumpulan  data  menggunakan  meetode observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk uji keabsahan data peneliti menggunakan
triangulasi. Hasil dari pelaksanaan pembelajaran pendekatan di MTs.Assa’adah, MTs.
Babussalam, dan MTs. Darul Quran kelas VIII dengan tahap-tahapan pada
pendekatan  saintifik  seperti mengamati, menanya, Mernalar, mengumpulkan

informasi, dan mencoba (Lksperimen).

Dari tiga MTs yang menjadi objek pengamatan peneliti, bahwasanya ke tiga
MTs tersebut telah menerapkan Kurikulum 2013, Namun pada penerapannya masih
ada Mts yang belum sesuai dengan lagkah-langkah saintifik. Adapun kendala yang di
alami ketika menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran biologi pada vaitu

belum tersedianya Laboratorium schingga masih menggunakan cara sederhana.

Adapun MTs yang telah tersedianya Laboratorium tetapi alat dan bahan masth belum

lengkap. IPA schingga sedikit menghambat pencrapan saintifik pada mata pelajaran
IPA biologi, serta peserta didik ngantuk ketika mengikuti pembelajaran.

Kata Kunci: Saintifik, Kurikulum 2013, dan IPA Biologi

Xii

Dipindai dengan CamScanner



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Tujuan Nasional
Pendidikan adalah untuk menumbuhkan potensi peserta didik @&ggadn
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kratif, mandiri, d@mjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidieampakan
kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkan pemdidika
sampaikapan danrdanapun ia érada. Pendidikan memegang peranargyan
sangat penting bagi kelasgngan kehidupan manusia. Beal dari
kesuksesa di bidang pendidikan suatu mgsa menjadi maju dan melalui
pendidikan juga sumber dagnanusia akan menjadi bemrlitas?

Pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia
(SDM) yang memiliki kompetensi yang utuh, yaitu kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang merupakan salah satuaruickam
tantangan yang harus dihadapi dalam dunia pendidikan sadannmasa
yang akan datang. Karena sejatinya manusia tidak akan gegrianti untuk
belajar hingga akhir hayatnya. Manusia memerlukan pengetaiamaniuas
sehingga dapat menyelesaikan berbagai masalah dan persoalan dalam
menjalani proses kehidupan. Sebagaimana yang telah diperimtaiida

Allah dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

tAnungAnindhitaAufadalant‘PererapanMdelPembelajeanKooperiifTipeTakeAndGive
TerhadpHasIBelajarSisvaMataRelgaranagDigitalKelasXSmkNegrilSemarany (Skrips , Fakut
asTeknikUnversitasNegeriSemarang,2015),hirh



asn 3lAS Sl iy
Dengannama Allah, Yang MahaPengasih, MahaPenyayang
Bacalah, dengan (menyebut) namaTuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3.1 R 5108
Bacalah, danTuhanmulah Yang Maha mulia,
Yang mengajar (manusia) dengan pena,

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahtfinya.
Pembelajaran merupakan proses sains yang mencakup produk,
sikap, dan proses ilmiah. Keberhasilan dalam proses betgjampakan hal

yang penting dalam pembelajaran baik itu hasil yang dalam beriaik

2QS. Al-Alaq [96]: 1-5



maupun dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sainsi sebaga
produk memiliki arti sebagai sekumpulan fakta-fakta, konsejpsiprdan
hukum tentang gejala alam. Sains sebagai proses merupakamasgkaian
struktur dan sistematis yang dilakukan untuk menemukan konsepipprin
hukum dan gejala alam. Sains sebagai sikap bertujuan untuk membentuk
karakter atau perilaki.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia yang kreatif, cerdas, berkualitas, rbkid@a dan
mandiri. Oleh karena itu, pemerintah melakukan berbagai aupmtuk
meningkatkan Kualitas dalam bidang pendidikaBalah satu contohnya
usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengupayakan kualitas
pendidikan dengan merenovasi Kurikulum agar lebih sistematisrdanpu
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada tahun ajaran yang nggkara
pemerintah menyarankan agar memakai Kurikulum 2013 untuk Beluru
wilayah. Kurikulum 2013 merupakan Kurikulum perombakan dari Kuuiku
yang sebelumnya vyaitu Kurikulum KTSP. Perombakan Kurikulum
merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam meningkatkan skualita
pendidikar® Oleh karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi

pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiakirdigebagai

SMuliana Razak, dkk, “Efektifitas Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan Proses
Sains dan Hasil Belajar Kognitif Biologi Pesertadidikel&& XII IPA SMA Negeri
Watampon®Jurnal Sainsmat, Vol. 5, Nomor 1, Maret 2016, hal. 59.

4Karlin Timporok, dkk, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan Proses
Sains Melalui Praktikum Pengamatan Preparat Ulas Damdh Biswa Kelas VIII Di SMPN 1
Tondand, Jurnal Sains, Matematika, & Edukas (JSME), Vol. 5, Nomor 1, Januari-Februari 2017,
hal. 7.

SIslahSeillariski, “Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam PembelajaranaBejairSMA
Negeri 1 Rembariy (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, Semarang 2015), hal. 1.



sarana yang mumpuni dalam meningkatkan perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, pengetahuan peserté didik.

Didalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses dinyatakan bahwa prosesgpamabel
dalam Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran dengan Pendekatan
Saintifik, Tematik Terpadu, dan Tematik. Pemilihan pendekatan
pembelajaran ini dipandang mampu mencapai tujuan pendidikan yait
keseimbangan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam ditap#idé.
Masalah yang muncul adalah masih banyak pendidik yang be&mahami
bagaimana mengaplikasikan model pembelajaran yang menggunakan
Pelaksanaan Pendekatan Saintifik.

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh kualitas pembelajaran.
Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh, disian di buat
untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pemenioit<
meningkatkan Sumber Daya Manusia melaui pendidik untuk membantu
peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelfrBahwasanya untuk
dapat menciptakan kualitas sumberdaya manusia yang handal dgru mam
bersaing di abad 21, pendidik harus lebih siap mengimplegilkata

Kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 2013. Para pendidik diberikabef®msan

SYusuf, “Strategi Pembelajaran Bioldgi(Mataram: Institut Agama Islam Negeri, 2015),
hal. 49.

"Lelya Hilda, (2015, “Pendekata Saintifik Pada Proses Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan
Dasar, Vol. 3, No. 1, Januari 2015.

8Novita Kurniati, “Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dan Hasil BelBjatogi Siswa Kelas VIII di MTs.
Nurul Islam Sekarbela Tahun Pelajaran 2017/201{8rips, Universitas Islam Negri, Mataram

2018), hal. 2



dalam berkreatifitas dalam mengembangkan Kurikulum 2013 dalamgajse
di Kelas.Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akemn.t Dengan
demikian tujuan dalam pembelajaran merupakan salah satu sggat
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Karena tidak relt@a@a menuntun
keberlangsungan proses pendidikan tetapi juga akan merkestarah yang
dituju juga memberikan ketentuan yang positif dalam memilihemat
metode, alat evaluasi, dalam kegiatan yang dilakukarar&esnum tujuan
pendidikan dapat dikatakan membawa peserta didik kearah kedewasaa
Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengadermnedtode
terterntu sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan, pematiama
sikap yang sesuai dengan kebutuhan.

Hasil belajar merupakan tujuan utama dalam segala usaha dalam
menyempurnakan proses belajar mengajar baik secara fotaogua non
formal. Dan indikator keberhasilan dalam kegiatan pembelajadalah hasil
belajar yang ditunjukan siswa melalui aspek kognitif, psikoniotdan
afektif.

MCclleand mengemukakan bahwa kebutuhan dalam mencapai
prestasi prestasi atau Need for Acievement seseorang dsgrapunyai
prestasi dalam bidang yang berbeda-beda sesuai dengan kebdaran
kemampuan yang dimiliki. Lalu Mcclleand menjabarkan lagi bahwa
karakteristik orang yang berprestasi tinggi memiliki tiga eimum yaitu: 1)

sebuah prefrensi untuk mengerjakan tugass dengan derajat kesulitan

9Nurfatima, dkk, “Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Riset Pada MaiddStatis
TerhadapHasil Belajar Fisika Kelas XI Madarasah Aliyah Maééauddin, Proseding Pertemuan
lImiah XXIX HFI”, Jateng & DIY. 25 April 2015, hal. 1.



yang moderat. 2) menyukai situasi-situasi di mana kinerjeekaetimbul
karena upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor
seperti kemujuran misalnya. 3) menginginkan umpan balik rignta
keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan meap§a y
berprestasi rendafi.

MTs. Darulquran, MTs. Babussalam dan MTs. Assa’adah adalah MTs
yang berada di Kecamatan Labuapi Lombok Barat merupakés yng
dengan kondisi lokasi yang berbeda-beda dan tahun berd@isi dda yang
berdiri sudah lama dan baru berdiri beberapa tahun. Seperti MTs. Assa’adah
yang berlokasi di kota Kecamatan Labuapi dan telahrbegjak tahun 1981
MTs. Darul Qur’an yang berlokasi di wilayah desa namun berada di pinggir
jalan raya yang telah berdiri sejak tahun 1985, dan NBabussalam yang
berada di tengah pemukiman penduduk atau pelosok desa yang feeadiri
tahun 2006

Dalam penerapan pembelajaran pada saat ini sebagaimananpemeri
menganjurkan untuk menggunakan Kurikulum 2013 sebagai acuan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di semua lembagadigand di
Indonesia, maka MTs. Darul Qur’an, MTs. Assa’adah dan MTs. Babussalam
dalam penerapannya dilakukan dengan berbagai macam metode yang dibant
oleh tenaga pendidik. Dalam kegiatan tersebut tidak lepageian guru

dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar menjadi insan yang

%Ahmad Azhar Basyjr‘Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Proses Pembelajara
Pendidikan agama Islayn(Skrips, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018), hal. 2.



berguna bagi nusa dan bangsa. Dalam Kurikulum 2013 sistem pg@rdrela
menggunakan metode saintifik.

Dari penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk menganaks
meneliti tetang bagaimana penerapan Pendekatan Saintifiknda¢roses
pembelajaran IPA Biologi yang terdapat di tiga MTs yanghtelisebutkan di
atas sebagai sampel karena lokasi sekolah yang berbeda dari
kestrategisannya. Selain itu bagaimana pengaruh PendekatatifikSa
terhadap keaktifan belajar siswa sehinggga peneliti membuatgedalitian
“Studi Pelaksanaan Pembelajaran Saintifik Pada MTs Di Kecamatan Labuapi
Lombok Barat™.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakedaia

1. Bagaimana proses rancangan pembelajaran Biologi dengaggomakan
Pendekatan Saintifik?

2. Bagaimana penerapan pembelajaran Biologi menggunakan Pemdekat
Saintifik?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Pandekat
Saintifik dalam proses pembelajaran Biologi?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mendeskripsikan proses rancangan pembelajaran Biologi denga

menggunakan Pendekatan Saintifik.



b.

C.

Mendeskripsikan penerapan pembelajaran Biologi menggunakan
Pendekatan Saintifik.
Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

Pendekatan Saintifik dalam proses pembelajaran Biologi.

2. Manfaat penelitian yang akan dilaksanakan terdiri atas:

a.

Manfaat Teoritis

1) Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan wawasan
tentang peningkatan keterampilan guru dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013.

2) Dan dapat menambah pengetahuan tentang keterkaitan Kurikulum
2013 dengan metode saintifik.

Manfaat praktis

1) Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan konstritnagji
khazanah ilmu pengetahuan dan secara psikologi memberikan ruang
kesadaran tentag arti penting sebuah proses dalam peagelola
pembelajaran.

2) Sebagain informasi untuk memperluas wawasan mengenai sistem
pembelajaran di era globalisasi seperti saat ini.

3) Untuk meningkatkan layanan dan kualitas pendidikan.

4) Sebagai refrensi untuk penelitin selanjutnya.



D. Ruang Lingkup dan Seting Penelitian
1. Ruang Lingkup
Untuk membatasi penelitian ini agar tidak meluas, maka perlu
diberikan batasan dan fokus penelitian sebagai berikut:

a. Penelitian hanya berpusat di tiga MTs di kecamatan Lakbw@pbok
Barat.

b. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII di tiga MTs
Kecamatan Labuapi Lombok Barat, yaitu MTS. Darul Qur’an, MTs.
Babuwsalam, dan MTs. Assa’adah.

c. Penelitian ini dibatasi pada proses penerapan Saintifik dptases
pembelajaran pada mata pelajaran Biologi.

2. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan untuk memperoleh imformasi
terkait penerapan pendekatan saintifik dalam proses pemaglaji tiga

MTs Kecamatan Labuapi Lombok Barat.

3. Waktu dan Tempat Penelitian

a. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2020.

b. Tempat Penelitian
Penelitan ini akan dilakukan di tiga MTs di Kecamata Labuapibok

Barat.
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E. Telaah Pustaka

Adapun telaah pustaka yang dijadikan refrensi oleh penuiia ya
Penelitian yang dilakukan oleh Karlina Timporok, dkk pada tata@i?)
mengenai Pengaruh Pendekatan Saintifik TerhaAnatomi Bagang Hijau
Genotipe Toleran dan Keterampilan Proses Sains MelRhaktikum
Pengamatan Preparat Ulas Darah Pada Siswa Kelas VIII Di SMPN
Tondano. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mehgefeengaruh
pendekatan saintifik terhadap keterampilan proses saindgumefaktikum
pengamatan preparat ulas darah. Penelitian ini merupakan ipenelit
eksperimen yang di lakukan di SMP Negeri 1 Tondano tahunnajara
2015/2016 dengan kelas VIII H sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII G
sebagai kelas kontrol. Berdasarkan analisis data diperktehrataan kelas
eksperimen adalah 86,8 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas lkyautigp
hanya mencapai 77,2 sementara data indikator keterampilan pairsepada
kelas eksperimen diperoleh hasil 64,74 % lebih tinggi di Ioagkdin dengan
kelas kontrol yang haanya mencapai 57,2%. Hasil penelitiamumean
bahwa saintifik berpengaruh terhadap keterampilan proses'$ai

Adapun telaah putaka yang berikutnya vyaitu penelitian yang
dilakukan oleh Muliana Razak pada tahun (2016) mengenai Hfektif
Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan Proses BaindHasil Belajar

Kognitif Biologi Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 4 Watanmm

K arlin Timporok, dkk, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan Proses
Sains Melalui Praktikum Pengamatan Preparat Ulas Damdh Biswa Kelas VIII Di SMPN 1
Tondano”, Jurnal Sains, Matematika, & Edukasi (JSME), Vol. 5, Nomor 1, Januari-Februari 2017,
hal. 6.
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Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pendekataintifik
terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XIA SM
Watampone. Jenis penelitian ini adalah pre-Eksperimen de@ged@Grup

Pre Tes-Pos Tes Design. Perlakuan diberikan secajqaurposiv pada satu
kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data untuk variabel tterkai
dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa lembar obsgavesi
dilengkapi dengan rubik penilaian untuk keterampilan prosess,sdsn
instrumen berupa tes hasil belajar bentuk soal pilihadagantuk data hasil
belajar kognitif biologi. Analisis data yang digunakan adatataliss
deskriptif dengan N Gain. Hasil analisis data menunjukan bahwa
keterampilan proses sains termasuk katagori tinggi dengaratatakor pada

11 indikator kemampuan sebesar 3,78 dan standar deviasi sWiEsadasil
belajar kognitif biologi sebelum dan sesudah perlakuan pendegaitatifik
diperoleh rata-rata peningkatan skor atau deviasi sebe€ad&6,setandar
deviasi 5,524, artinya rata-rata peserta didik dapat menambahdah ju
jawaban benar sekitar 9 samapi 10 butir soal. Artinya petatelsaintifik
cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar sistva.

Telaah pustaka yang dijadikan refrensi berikutnya oleh eypaiiu
Penelitian yang dilakukan Ahmad Azhar Basyir, pada tahun 2018 meéngena
Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Proses Pembalaieadidikan
Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikagaib@na

proses perancangan, penerapan serta faktor penghambat dan pgnduku

2Muliana Razak, dkk, Efektifitas..., hal.59.
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penerapan Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran PAI dN RiBelitar.
Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini maka digunakanlah lipane
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentatgkdan
analisis data. Dan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahvenqemnaan
pembelajaran PAI melalui tahapan a) menganalisis Kopidtan (Kl 1, KI 2,
Kl 3, KI 4) dan Kopetensi Dasar (KD) serta Indikator Penizap&opetensi
(IPK) sesuai dengan keputusan Mentri Agama No. 165 Tahun 2014gentan
Kurikulum 2013 pada materi PAI dan Bahasa Arab. 2) menjabailkayus
menjadi RPP dengan komponen Kl, KD dan IPK, Materi, Metbtiglia dan
Sumber langkah pendekatan Saintifik dengan 5M (mengamati,
mengeksplorasi, menanya, mengasosiasi dan mengkomunikiesigjan
mengukur penilaian autentik unuk mengukur hasil belajar. Penerapan
Pendekatan Saintifik dilakukan dalam kegiatan belajar mietaa tahap
yaitu pendahuluan kegiatan inti dan penutup. Faktor penghanddgtutn
kesimpulan guru PAI belum semua siap, jumlah fasilitas danuwgdng
minim. Faktor pendukung adanya fasiltas yang mendukung kegiatan
belajart?
F. Kerangka Teori

1. Pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hidup manusia. Setiap

manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapanpun dan dimanapun Kit

BAhmad Azhar Basyjr‘Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Proses Pembelajara
Pendidikan agama Islain(Skrips, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018), hal. 16.
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berada. Pendidikan memegang peran yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup. Berawal dari kesusuksesan dibidang pendidikan suat
bangsa menjadi maju dan memlalui pendidikan suatu bangsgdi maju

dan melalui pendidikan juga suatu aspek sumber daya manusjadme
lebih berkualitas dan potensidlPendidikan merupakan suatu aspek untuk
mengembangkan potensi yang berada dalam diri.

Tujuan pendidikan nasional negara Indonesia adalah “Untuk
membentuk membentuk manusia-manusia yang ber-pancasila dan
membentuk manusia yang sehat jasmanin dan rohaninya, memiliki
pengetahuan dan terampil dapat mengembangkan kreativitasnggung
jawab, dan dapat memupuk rasa sikap demokratis dan penuh tengggang ra
dan mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai dbodan
pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai seanasia
sesuai dengan ketentuan UUD 194571°

Keberhasilan dalam dunia pendidikan ditentukan oleh kualitas
pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu yang dilakukanisiehyang
dibantu oleh guru dan tidak dibuat oleh siswa, tapi untuk siswa.
Pembelajaran pada dasarnya adalah upaya pendidik untuk membentuk
peserta didik dari yang semulanya tidak tahu menjadi tahu. mTujas
pendidikan adalah terwujudnya efisiensi dan efektifitas kagiat

pembelajaran yang dilakukan sistfeDleh karena itu untuk meningkatkan

¥Anung Anindita AufaPenerapan..., hal. 1.

SYusuf Srategi..., hal. 15.

¢sjoni, Cooprative Learning (Efektivitas PembelajaranKglok), (Bandung: Alfabeta,
2016, hal. 11.
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kualitas dan sumber daya manusia, pemerintah dan semugeyiirag di
dalamnya telah banyak melakukan perombakan dalam pembuatan
Kurikulum dan model pembelajaran dari tahun ke tahun sehingdm pa
proses pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. Karena kadang
metode yang digunakan oleh pendidik biasanya yaitu metodenaera
yang cendrung akan memberikan efek atau rasa bosan dan kekurang
aktifan terhadap peserta didik selama menjalankan proses pganbel
sehingga hasi belajar peserta didik menjadi kurang maksimalkU
mencapai sebuah tujuan diperlukan sebuah perencanaansediaah
rancangan yang tidak terlepas dengan yang namanya Kurikulum
Pendidikan. Kurikulum merupakan sebuah sarana yang akan naekea
proses pendidikan.
. Kurikulum 2013

Kurikulum adalah ujung tombak bagi terlaksananya kegiatan
pendidikan. Tanpa adanya Kurikulum mustahil pendidikan akant dapa
berjalan dengan baik, efektif, dan efisien sesuai yangrapkan.
Kurikulum sangat perlu untuk diperhatikan di masing-masing satuan
pendidikan. Sebab, Kurikulum salah satu keberhasilan ¢i&adi Dalam
konteks ini, Kurikulum dimaknai sebagai serangkaian upayaikunt
menggapai tujuan pendidikah.

Perubahan Kurikulum dari tahun ke tahun menyangkut perubahan

struktural dan perubahn konsepsional dan pada saat ini juga akan

YIslah Seilariski)mplmentasi..., hal. 1.
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diperkenalkan dengan Kurikulum terbaru yang telah diluncuriah
pemerintah yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah Kurikulum
berbasis kompetensi yang pernah digagas dalam Rintisan kuniku
Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, akan tetapi belum terseles&ikiena
desakan untuk segera mengimpelmentasikan Kurikulum Tingat Satuan
Pendidikan 2006. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik
modern dalam pelajaran yaitu menggunakan pendekatan fitniah.

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetisi peserta
didik dari sisi pengetahuan, keterampilan serta sikap setaha Proses
pencapaiannya melalui pembelajaran sejumlah mata pelajaaag y
dirangkai sebagai satu kesatuan yang saling mendukung kompetisi
tersebut. Bila pada jenjang SD/MI, beberapa mata pelajagabung
menjadi satu dan di sajikan dalam bentuk tema-tema, maka pgalagje
SMP/Mtspembelajaran sudah mulai di pisah-pisah menjai#i pgajaran.
Akan tetapi pemisahan ini masih belum dilakukan sepenuhnyalseagiqpe
didik SMP/MTs. Materi-materi dari bidang ilmu Fisika, Kimia dgiologi
serta ilmu Bumi dan Antariksa masih perlu disajikan dalam kasatuan
dalam mata pelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam).

Dalam Kurikulum 2013 siswa tidak lagi menjadi objek dari
pendidikan, tapi justru menjadi subjek yang ikut terlibat dalam
mengembangkan tema materi yang ada. Dengan adanya perubah ini

standar dalam sebuah pendidikan akan mengalami perubalpdiyarai

81bid., hal. 23.
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dari standar isi, standar proses, maupun standar kompeterss&el atau
bahkan standar nilai juga akan mengalami perubahan.
3. Studi Pembelajaran Saintifik

Pembelajaran saintifik adalah proses pembelajaran yasgcdng
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif menkonstruksegkon
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentfikasi atau menemukan masalah), merumuskan anasal
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang “ditentukan”. Pendekatan saintifik
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman pada peserta didik untuk
mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekaiam ilm
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapandsajajimana saja
tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karenanitlisko
pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong
peserta didik dalam mencari berbagai sumber melalui olsseltaa bukan
hanya diberi tahd}®

Pendekatan saintifik termasuk pendekatan yang reatif daatifio
dalam mencari tahu informasi, dari guru yang merupakansumisgarhel
dari sumber belajar menjadi belajar dari pendekatan tekstaajadi

proses sebagai penguatan pendekatan ilfiRdnerapan pendekatan

¥Yusuf, Strategi ..., hal. 50.

20yulia Megawati, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Sisda Pa
Materi Kooprasi Kelas X lis Di SMAN 2 MejayanMadiu(gkrips, Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya), hal. 2.
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saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan prosgerts
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelasiam
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut rbantua
seorang guru diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut hanakise
berkurang dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin
tingginya kelas sisw#.

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran yaitu
faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut saling mmegapuhi,
sehingga dapat menentukan kualitas belajar sidvizengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa belajar itu merupakan sebuah kegiatgn yan
dilakukan untuk mengetahui apa yang sebelumnya tidak diketakwk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang dikakukan dengan
berbagai aktifitas untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

a. Tujuan Pendekatan Saintifik

Adapun tujuan dari pelaksanaan pendekatan saintifik adalah:

1) Tujuan dalam pembelajaran pendekatan saintifik berdasarkdan pa
keunggulan dari pendekatan itu sendiri. Beberapa tujuan
pembelajaran saintifik adalah: Untuk meningkatkan kemampuan
intlek khususnya kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa.

2) Untuk membentuk kemmpuan siswa dalam menyelesaikan suatu

masalah secara sistematik.

2Yslah Seillariski, Implementasi..., hal. 21.

22Prastaian Dwi Permana, “Pengaruh Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar
Mata Dilat Pengasa Kelas X TKR Di SMK Negeri 1 Sedan IRerg’, (Skrips, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Semarang, 2015), hal. 31.
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3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasaabah
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

5) Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, kususnya
dalam menulis artikel iimiah.

6) Untuk mengembangkan karakter sist¥a.

Pendekatan saintifik bercirikan penonjolan dimensi pengamat
penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang suatu
kebenaran. Dengan demikianproses pembelajaran harus dilkeksana
dengan dipadu dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau riterigaiim
Proses pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi keritezl@agai
berikut:

1) Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada faktem@mbatena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertarkan
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongengaemat

2) Penjelasan guru, respon peserta didik, dan intraksi edukaif guru
peserta didik terbebas dari perasangka yang sera-mertairpemi
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berfikis.logi

3) Mendorong dan menginspirasi peseta didik berfikir sedariis,
analis, dan tepat dalam mengidentifikasi memahami, merkecah

masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran.

Z*Aslon Harianja “Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Kualitas Dan
Hasil Pemlajaran Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Ofaang 3 Bengkulu Tengah
(Skrips, Universitas Bengkulu, Bengkulu 2014), hal. 14.
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4) Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berfikir
berdsarkan hipotesis dalam melihat perbedaan, persamaaautian t
satu sama laindari materi pembelajaran.

5) Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu dalam
memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola fikir yang
rasional dan objektif dalam memproses materi.

6) Berbasis pada kosep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggung jawabkan.

7) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jetas na
menarik sistem penyajiannya.

b. Langkah-langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekataniaintif
Langkah-langkah pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran
meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya paargb
kemudian mengolah data atau informas, menyajikan datardbamasi,
dianjutkan dengan menganalisis, menalar, keudian menyimpulkan, dan
mencipta. Adapun langkah-langkah tersebuat akan diuraikargaseba
berikut:

1) Mengamati Qbserving)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses

pembelajaran nfeningfull learning). Metode ini memiliki

24Febria Rahmi, “Penerapan Pendekatan Saintifi Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Koto Tinggi(Jurnal Inovas Pendidikan Dan Pembelajara
Sekolah Dasar, Jakarta, 2017, vol. 1 No. 2), hal. 5 PSD FIF UNJ
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keunggulan tertentu seperti menyajikan objek secara nyatatgoeser
didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanadhnya.

2) Menanya Questioning)
Kegiatan belajarnya adalah mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang di afati.

3) Mengumpulkan Informasi
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari
bertanya. Kegiatan ni dilakukan dengan menggali dan
mengumpulkan nformasi dar berbagai sumber melalui berbagai ca
Dalam Permendikbud Nomor 8la Tahun 2013, aktifitas
mengmpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas
wawancara dengan narasumber dan sebagainya. Adapun kompetisi
yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunkasuimelal
berbagai cara yang dipelajari mengembangkan kebiasaaar luda)
belajar sepanjang hayat.

4) Menalar Associating)
Kegiatan  “mengasosiasi/mengolah  informasi/menalar” dalam

kegiatan = pembelajaran  sebagaimana  disampaikan  dalam

2SYusuf, Strategi.., hal. 51.

26Johari Marjan, dkk, “Pengaruh pembelajaran Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar
Biologi dan Keterampilan Proses Sains Siswa MA Mu’alimmat NW Pancor Selong Kabupaten
Lombok Timur Nusa Tenggara Barat”, (e-Jurnal ProgramPasca serjana Universitas Pendidikan
Ghanesa Program studi IPA, Vol. 4 2014, hal. 4.
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Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, adalah memproses
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hagibtan
mengumpulkan eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi.

5) Mencoba Experimentil)
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, tpeser
didik harus mencoba atau melakukan percobaan, terutamai mater
atau substansi yang sesuai.
Membentuk Jaringan Ngtworking)Setelah melakukan percobaan
hingga tahap tindak lanjut, maka selanjutnya kita harus bisa tkenari
kesimpulan dari kegiatan mengolah data atau informasi telag
ada®

4. Rancangan Pembelajaran

Rancangaan pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah proses, cara, perbuatan merdaana
(merancang). Sedangkan pembelajaran adalah proses, carat@enmng
menjadikan orang dari yang tidak tahu menjadi &hu.

Perencanaan pembelajran merupakan penjabaran, pengayaan dan
pengembangn dari Kurikulum. Dalam pembuatan perencanaan
pembelajaran, tentu guru selain mengacu pada tuntuta kurikjugan,
harus mempertimbangkan kondisi dan situasiserta kondisi geldzah

masing-masing. Oleh karena itu akan akan berimplikasi padtelnatau

27Yusuf, Setrategi..., hal.52
28pysat Bahasa Depdiknas, “Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, dalam Ahmad Azhar
Basyir, (Jakarta: Balai Pustaka. 2015).
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isi perencanaan pelajaran yang telah dikembangkan olehgpan, dan
akan beradaptasi dengan keadaan lingkungan sekolRerencanaan
adalah penyususnan materi pelajaran mengunakan media pmmel
pengunaan pendekatan atau metode yang digunakan dalam pembelajara
dalam waktu yang akan dilaksanakan di satu semester untuk paenca
tujuan yang ingin dicapa?.
G. Metode Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian kualitatif merupakan metode baru karena
popularitasnya belum lama, metode ini juga dinamakan poByig
karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme, sertaaemetode
artistik karena proses penelitian lebih bersifat seni (kutargpla), dan
disebut metode interpretatif karena data asli peneliipangan. Metode
penelitan kualitatif sering disebut metode penelitian nattikalisarena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (naturalnggtti
disebut juga metode etnographi, karena pada awalnya metodenyaikba
digunakan untuk penelitian bidang antropologi bucfdya.
Menurut Sugiyono pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
berlandaskan pada filsafat pospositivisme, yang digunakaelimeada
kodisi objek yang bersifat alamiah, (sebagai awalnya add&isperimen)

dimana peneliti adalah bagian insrumen kunci, pengambilampeda

2Jumhana, Nana, Sukirman, “Perencanaan Pembelajaran”, dalam Ahmad Aazhar Basyir,
(Bandung: UPI PERSS, 2008, hal. 8.

3%Hernawan, H A dkk, belajar dan pembelajaran, Bandung. UP| 8ER®B7, hal. 16

31Dr. Sandu Siyoto, SKM., M.Ke§Dasar Metodologi Penelitizin(Yogyakarta: Media
Publising, 2015), hal. 27.
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sumber data dilakukan secaparposive, teknik pengumpulan dengan
tringgulasi gabungan analisis data bersifat induktif/kualitatif dasil
penelitan kualitatif lebih menekankan makna dari pada geneidfisas
Dalam penelitian ini penelitian kualitatif adalah pendekatamgya
digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk mengetahui datgamle
memanfaatkan teori-teori yang ada. Penelitian ini penaldalah
instrumen yang akan mengumpulkan data secara langsunguimelal
observasi, wawancara/interview dan dokumentasi sesuai deuojgem t
penelitian, maka data yang dikumpulkan non statistik dan bukamdal
bentuk perhitungan angka.

Pada penelitian ini fokus pada studi pelaksanaan pembelajaran
saintifik di 3 MTs di kecamatan Labuapi meliputi prosesepeanaan
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, pelaksanaan
pembelajarannya serta faktor yang mendukung dan menghambat
terlaksananya pendekatan saintifik pada proses pembelapaBidtfogi
di ketiga MTs. Yang ada di Kecamatan Labuapi.

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti pada penelitian ini adalah suatu hal yangtsanga
diperlukan dan yang paling utama, karena peneliti merupakan imstrum
utama sebagai alat pengumpulan datiehGebab itu, peniél sebaga
instrumen utama memiliki peran yangtikdi lapangan seatmengamat

kegiatan-kegin yang adaidkelas maupun di lingkungan sekolah.&#el

$2Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 113.
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pereliti yang menjadi instrumen utama, insumen lain seperti dokmen

dan foto adalasebagai penyang perlitian.
. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 3 MTs di kecamatarubgb

Lombok Barat yaitu, MTs Assa’adah, MTs. Darul Qur’an dan MTs.

Babussalam. MTs di Kecamatan ini dijadikan sasaran peanelit

dikarenakan keingintahuan peneliti tentang pengaplikasian HKuniku

2013 di Kecamatan tersebut.

. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalak subye

darimana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penuliggoeakan

dua sumber data yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumbar dat
primer dalam penelitian ini adalah WK Kurikulum, guru dan sisiva
MTs. Drul’quran, MTs. Babussalam, dan MTs. Assa’adah di
Kecamatan Labuapi Lombok Barat.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang langsung dikumpulka
oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber data primer. Dapat juga
dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokimen.
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang meruakan sumber data

sekunder.

33Sumadi surayabrataMetode Penelitian”, (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 93-94.
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5. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Observasi

Observasi merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk
mengetahui suatu fenomena yang berdasarkan pengetahuan serta
gagasan yang bertujuan untuk memperoleh informasi-informagj ya
berkaitan dengan suatu kejadian atau peristiwa yang adkitdr séadi
metode observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang
digunakan secara langsung dalam mengamati objek yang akhtn dite
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistealatis
hal ini data yang dapat dikumpulkan melalui observasi adklabhmen
pribadi, catatan lapangan, dan tindakan responden, dokumelaina
lain.34

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terkait
dengan kegiatan pembelajran yang dilakukan siswa, cara guru
menyampaikan materi pembelajaran terkait pembelajran #§ gkan
dilakukan di MTs. Darul Qur’an, MTs. Babussalam, dan MTs.
Assa’adah Labuapi Lombok Barat. Observasi ini akan dilakukan
dengan membuaCheck List yang sudah disediakan yang meliputi
penerapan pembelajaran saintifik yang dilakukan guru terhadap siswa

dalam melakukan pembelajaran.

34%Umiati, “Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam KelasIWIDi SMPN 04 Kota Malang”, (Skripd, FITK
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2015), hat. 6



26

b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang

menggunakan pedoman berupa pertanyan yang diajukan langsung
kepada objek untuk mendapatkan respon secara langsung. Dalam hal
peneliti melakukan wawancara trstruktur, yaitu peneliti menyiapkan
instrumen penelitian terlebih dahulu berupa pertanyaan-peaanya
tertulis. Wawancara ini akan dilakukan dengan guru, WK Kurikulum
dan peserta didik khususnya kelas VIII, di MTs. Darul Qut’an, MTs.
Babussalam, dan MTs. Assa’adah Kecamatan Labuapi Lombok Barat.3®

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sesuatu yang tertulis atau tercetak dan
segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian untuk dikumpulkan
sebagai bukti untuk memberikan informasi terkait penelitiaisinD
peneliti mengunakan dokumen-dokumen tertulis atau buku yang
berkaitan dengan strategi guru untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa seperti RPP dan data profil sekolah.
6. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka penelitian perlu mergjanali

dengan proses mencari dan menyusun secara sistematisyalaja

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan “bahamnm yang

lain, sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan yang objekit$elarah

penelitian. Analisis data digunakan untuk memahami hubungan dan

35K artini Kartono, “Pengantar Metodologi Riset Sosial”, (Bandung: Mandar Maju, 1990),
hal. 146.
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konsep data sehingga dapat mengembangkan hipotesis dan dapat
dievaluasi.
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif danabgdung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.agktivit
dalam analisis data, vyaitudata reduction, data display, dan
conclusiondrawing/verification.3®
a. Data Reduction
Reduksi data adalah rangkuman dari kegiatan penelitian,
penyederhanaan tentang hal pokok permasalahan yang ditelgi ya
muncul dari catatan tertulis di lapang®n.

b. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah data yang didapat dari sekumpulan @&sfiorm
yang disusun secara terorganisir dan disusun sebaganagbiang
didapatkan di lapangan sehigga dapat dipahami.

c. ConclusonDrawing/Verification (Verifikas Data)
Verifikasi data adalah penarikan kesimpulan dari keseluruharyalatg
telah diperoleh dari penelitian yang telah dilakuan. Siampwang
didapat dalam sebuah penelitian diambil dari data deskrgisgsi

jawaban dari fokus penelitigf.

3¢Sugiyong Metode... , hal. 337.

3"™Nurjannah Wardiyanti Dewi Indrawati, “Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam
Mengembangkan Life Skills Siswa Pada Mata Pelajaran Bigielas VIII-A Di MTs. Al-Maarif
01 Singosari Malang”, (Skripsi, FITK, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2017, hal.
61.

383ugiyong Metode... , hal. 338-345.
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7. Pengecekan K eabsahan Data
Pengecekan keabsahan data merupakan tahap dimana data
diperiksa kembali untuk meyakinkan orang lain bahwa data yaegodeh
adalah data yang sebenar-benarnya. Maka untuk memperoletakaa
data diperlukan suatu teknik pemeriksaan, adapun teknik yang dapat
digunakan sebagai berikut:
a. Observasi secara terus menerus

Melakukan observasi secara terus menerus di MTs. Darul Qur’an, MTs.

Babussalam, dan MTs. Assa’adah untuk mengetahui berbagai aktifitas

yang berlangsung dalam proses pembelajaran.

b. Triagulasi

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang

lain yang berasal dari luar data untuk keperluan pengecekan suatu

informasi yang didapatkan sebagai pembanding. Adapun triagulas
disini terbagi menjadi tiga yaitu:

1) Triagulasi sumber yaitu untuk menguji kridibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melaleiapab
sumber. Dalam hal ni peneliti akan menggunakan triagulasbesum
sebagai pembanding informasi yang didapatkan dari guru, WK
Kurikulum dan siswa sebagai objek dari penelitian yang dilakukan
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

2) Triagulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
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yang berbeda. Teriagulasi teknik ini kemudian akan digunakan
peneliti untuk menguiji kradibilitas data yang dilkukan dengan cara
mengecek keabsahan data kepada narasumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Contonya dapat diperoleh dengan wawancara,
kemudian dicek mengunakan observasi, dokumentasi pada guru, WK
Kurikulum dan para siswa di ketiga MTs yang telah disebutkan
atas®
c. Diskusi sejawat
Untuk menguatkan hasil penelitian maka, perlu adanya diskusi yang
dilakukan dengan teman sejawat untuk bertukar informasi sehinga dat
yang diperoleh menunjukan data yang valid.
d. Kecukupan refrensial
Refrensi yang digunakan adalah bahan dokumentasi, raiatiatan
pada saat melakukan penelitian. Dengan adanya refrensi peapidti d
mengecek kembali sumber informasi-informasi yang telah penelit
dapatkan.
H. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
A. Judul
Judul merupakan kerangka refrensi untuk keseluruhan isi panelit

B. Latar Belakang Masalah

39 Muri Yusuf, “Metode: Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan penelitian gabungan”,
(Jakarta: Kencana, 2015), hal. 494.
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Pada latar belakang masalah terdapat paparan keterangan feamahg
alasan dilakukan penelitian.
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan bagian yang berisi suatu pertaya/ag
akan dicari jawabannya.
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian merupakan bagian yang mengindikasikdnparelitian
yang akan dilakukan dan untuk mencapai informasi yang diinginkan.
Manfaat penelitian merupakan bagian yang membahas tentamgakia
dari penelitian yang akan dilakukan.
. Ruang Lingkup dan Seting Penelitian
Ruang lingkup berisikan batasan dan cakupan fokus dalam penelitian.
Seting penelitian bagian penguraian latar tempat dan Ipkasiitian yang
akan dilakukan.
. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan bagian yang memuat tentang suatu d@jian t
yang sudah ditulis oleh para peneliti atau ilmuan terdagahg telah
terakreditasi atau yang telah diakui keabsahannya.
.Kerangka Teori
Merupakan bagian yang konseptual terstruktur yang dibuatpaeéliti

tentang permasalahan yang akan diteliti.
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian berisikan langkah-langkah ilmiah yang akiakukian
oleh peneliti untuk mendapatkan data atau informasi dengaantwan
kegunaan untuk keberlangsungan penelitian.

BAB Il PAPARAN DATA DAN TEMUAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana kita menemukan sebasdlah
dan akan menjadi bahan peneliti untuk melakukan penelitian. Dari
gambaran umum lokasi penelitian ini yang akan menjadi sumia&
peneliti.

B. Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Mata PelajarargBiolo
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode
saintifik di lembaga pendidikan.

BAB Ill PEMBAHASAN

A. Penerapan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran.

B. Studi Pelaksanaan Penerapan Pembelajaran Saintifik
Pelaksanaan pebelajaran yang dilakukan di dalam kelas yedapaekan
saintifik.

C. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung
Faktor yang menghambat jalannya proses pembelajaran kian yang

mendukung pelaksanaaan pembelajaran.
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BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelkitian
B. Saran
Yang ditunjukan baik kepada penulis maupun pihak-pihak yang terkat di

dalamnya.
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BAB Il
PAPARAN DATA DAN TEMUAN
A.Gambaran Umum Lokas Penelitian
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasilddairse
maka peneliti dapat memperoleh data sebagai berikut:
1. MTs. Assa’adah
Latar belakang didirikannya madrasah yaitu dari pendidilan n

formal berupa tempat menimba ilmu agama bagi anak-anak ykahkghisa
menjangkau wilyah setempat. Walaupun hanya berbentuk nontbiasa,
namun lembaga ini sangat bermakna bagi masyarakat, kiyasysng
bertempat tinggal di desa Labuapi. Karena banyak ilmu agaang y
diajarkan seperti Fikih, Hadis, Tafsir Al-qur'an, BahasabArTauhid dan
lain sebagainya. Kemudian, mengingat akan pentingnya me néomiza
iImu umum dan sosial dan juga sebagai tuntutan moral karenasane
mempunyai kewajiban untuk mengembangkan pengetahuan, bakat dan
potensi yang dimiliki oleh setiap individu. Maka seiring akmnya waktu
didirikanlah pusat pendidikan formal berupa madrabaida’iyah swasta
yang setara dengan Sekolah Dasar. Sehingga pada tahun 1981 telah
diresmikanlah lembaga pendidikan baru yaitu MTs. Assa'addiudpi
dengan nomor SK pendirian 14/14/MTs/NTB/81 pada tanggal 20 Mei tahun
1981 dan pada saat itu 2 juga resmi untuk dioperasionalkan dengan lua

tanah 2200 f
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Pada jenjang ini ada dua ekstrakurikuler yang dijalankany yait
diniyah dan pramuka. Pramuka yang biasanya diadakan pada sbre har
Selain itu dalam proses akrediatasi MTs. Assa’adah Labuapi berhasil
memperoleh akreditasi‘B” sebagai akreditasi terkakhir dengan nilai

83,00%°

a. Visi MTs. Assa’adah

Mencetak lulusan yang cerdas dan bermartabat berdasaitkanilai

islam.
b. Misi MTs. Assa’adah

1) Meningkatkan pengetahuan santri untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian.

2) Meningkatkan kemampuan santri dalam memahami dan menerapkan
nilai-nilai agama Islam secara kaffah sebagai landasaal syiritual

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

3) Menjadikan MTs. Assa’adah Labuapi sebagai sarana pembelajaran

masyarakat (Community Learning Center).
Letak Geografis MTsAssa’adah

1) Sebelah utara : Jalan Melati Labuapi Dasan yang merup&isais a

masuk madsarah

40 Profil Lembaga MTs. Assa’adah Labuapi, Dokumentasi, dikutip tanggal 22 April 2017.
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2) Sebelah selatan : Berbatasan dengan rumah penduduk setempat

3) Sebelah timur : Berbatasan dengamah penduduk setempt

4) Sebelah barat: Berbatasan dengan rumah penduduk setempat

Tabel 2.1
Akreditas M adrasah

Status Nomor SK .. | Tanggal Berakhir Nilai
Akreditasi Akreditasi TMT Akreditasi Akreditasi Akreditasi
A - 31/12/1998 31/12/2003 -

C Kw.19.1/2/230/200¢  04/03/2006 04/03/2010 -
A Dp.020406 12/08/2012 31/12/2017 83,00

a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu kerangka acuan atau susunan
yang menunjukkan hubungan antara komponen yang satu dengan
komponen lainnya dalam sebuah organisasi, sehingga terdapas&ejel
antara tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam

organisasi tersebut.
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Gambar 2.1

Struktur Organisasi MTs. Assa’adah Labuapi

2. MTs. Babussalam

MTs. Babussalam Rungkang merupakan salah satu lembaga
instansi pendidikan yang bernaung di bawah Yayasan Pondoktieesa
ljma'iyah Baabussalam. Yayasan Pondok Pesantren |jm#@giahssalam
ini berlokasi di Dusun Rungkang Desa Merembu Kecamatan apabu
Kabupaten Lombok Barat yang menyelenggarakan pendidikan dan
pembelajaran formal dan non formal. Sebuah sarangabslang pada
awalnya berbentuk majlis takklim, yang selanjutnya menjadi pesan
oleh karena itu, pesantren tersebut telah digunakan sedzagaa belajar
dan pengajian, maka pada tahun 2004 resmi berdiri Yayasan Pondok

Pesantren ljma‘iyah Baabusaalam oleh Bapak TGH. Maniamss&Q.
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Karena berkat aspirasi, keuletan dan rasa tanggung jawahlu belia
terhadap pembelajaran agama, beliau akhirnya bersama sasgria tidak
luput keikutsertaan masyarakat Dusun Rungkang dalam mengasitisipa
perkembangan masyarakat yang berkembang dengan cepat, dakngaesifi
dalam pemenuhan kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yamgikn
filter keyakinan yang kuat serta dapat menjawab semua rintadigan
kendala yang dihadapi masyarakat, maka untuk mewujudkan helbugers
Pondok Pesantren Babussalam membuka instansi atau lembaligikaen

formal yaitu MTs. Babussalam.

MTs. Babussalam berdiri pada tahun 2006, madrasah ini mulai
dikenal masyarakat luas khususnya dari luar Dusun Rungkang untuk
menyerahkan tanggung jawab pendidikan sekolah seorang ahatraiey
tua siswa atau wali murid setelah surat ijin operasionalrkgdudirkan pada
tanggal 12 Oktober 2011 dengan No SK Izin Operasional

KW.19.1/2/936/2011.

MTs. Babussalam adalah satu-satunya Madrasah Tsanawayeh y
ada di Dusun Rungkang Desa Merembu. Setelah Madrasah ini mulai
berkembang dan sedikit demi sedikit mengalami perubahanakeyang
lebih baik. Yayasan pondok pesantren ini memiliki dua ingtamdiaga
yang berdiri dalam satu wilayah yaitu Madrasah Aliyah Badlass dan

Mts. Babussalam.
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Dalam hal ini peneliti lebih mengkhususkan melakukan penelitian
pada instansi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Babussalam Rupg&asuai
dengan informasi yang didapat peneliti, sejak tahun 2009 hinggaasgkar
Madrasah Tsanawiyah ini sudah mengalami 4 kali pergantianlakepa
madrasahHingga pada tahun 2015 terjadi perubahan ke arah yang lebih
baik, ini ditunjukan dengan berubahnya status madrasah dari
“TERDAFTAR” menjdi “TERAKREDITASI ” oleh AP-SM/KP/X/2015
seiring dengan pergantian kepala madrasah. Kemudian madradah
memperkenalkan eksistensinya sebagai salah satu madrasghpgaut
untuk diperhitungkan. Kepemimpinan kepala madrasah yang baru dapat

membawa perubahan yang amat baik bagi perkembangan métrasah.

b. Letak Geografis

Letak geografis MTs. Babussalam Rungkang berdiri pada wilaya

dataran rendah yang berada di tengah pemukiman masyarakdhy@epa

di:

Alamat : JIn. TGH. lbrahim Al-Khalidi Merembu
Rungkang

Desa : Merembu

Kecamatan : Labuapi

Kabupaten : Lombok Barat

41 Observas MTs. Babussalam, 24 November 2020.
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Provinsi : Nusa Tenggara Barat
No. Statistik 121252010143

No. SK Izin Oprasional : KW.19.1/2/936/2011
Tgl SK Izin Oprasional : 12 Oktober 2011
Luas Tanah : 30.000°m

Luas Bangunan : 15.000m

Status Kepemilikan : Milik Yayasan

Adapun batas-batas lokasi MTs. Babussalam adalah sdieaait:

1) Sebelah utara berbatasan dengan kebuan dan sawah milk penduduk

setempat

2) Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman penduduk

3) Sebelah selatan bebatasan dengan pemukiman penduduk

4) Sebelah timur berbatasan dengan sawah dan pemukkiman penduduk

Adapun visi dan misi MTs. Babussalam Rungkang yaitu:

1) Visi: Terbentuknya generasi muda yang beriman, berakhlak, unggul

dan mandiri.
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2) Misi:

a) Memberdayakan potensi dan kemampuan intelektual secara

terpadu

b) Memper banyak bimbingan keagamaan

c) Mengembangkan motivasi, mental dan spiritual

d) Memberikan pelayananan pendidikan yang optimal

e) Mengembangkan lembaga pendidikan dari tingkat yang

rendah sampai perguruan tinggi

c. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu kerangka acuan atau susunan
yang menunjukkan hubungan antara komponen yang satu dengan
komponen lainnya dalam sebuah organisasi, sehingga terdapatejel
antara tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam

organisasi tersebut.



Gambar 2.2

Bagan Struktur Organisas

Komite Sekolah |— Kepala Sekolah

WK. Kepala Sekolah

[ PJP PJP PJP 55 %
Kurikulum Kesiswaan Humas Sarana
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| Wali Kelas.1 | [ Wali Kelas.2 | | Wali Kelas.3
‘ SISWA |
Tabd 2.2

Guru Dan Pegawai

Jumlah
ljazah Terakhir GTY GTTY Kariyawan/TU | Total
L [Pl L]P]| L P
Sl 13 9 22
D3
D2
SMA 3 1 4
Jumlah 13 9 2 2 26
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3. MTs. Darul Qur’an

MTs. Darul Qur’an Bengkel terletak di Desa Bengkel,
Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat, Nussmgygeea Barat,
yang beralamatkan di Jl. TGH. Ibrahim Al Khalidy. MTisi
didirikan di atas tanah seluas 1560dengan status tanah wakaf,
dengan luas bangunan 3#4#1mMadrasah Tsanawiyah ini berdiri
tanggal 17 Agustus 1985 yang bernaung dalam Yayasan Pondok
Pesantren Darul Qur’an dengan nomor  statistik  madrasah
21.2.52.01.03.016. Status Akreditasi terakhirnya adalah @&apux

batasbatas Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an sebagai berikut :

1. Sebelah Barat : Berbatasan dengan jalan raya

2. Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah warga
3. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kali

4. Sebelah Utara : Berbatasan dengan rumah f¥arga

Adapun profil MTs Darul Qur’an sebagai berikut :

1. Data Umum Madrasah

NSM 1121252010003

NPSM : 50222756

Nama Madrasah : Darul Qur’an Bengkel
Status Madrasah : Swasta

Waktu Belajar : Pagi Hari

NPWP : 02.592.443.2-15.000

42Profil MTs Darul Qur’an, dikutip tanggal 10 Juni 2020 dalam skripsi‘Peran Wali
Kelas Dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik Kelas VII C MTs Darul Qur’an Bengkel
Tahun Pelgjaran 2019/2020’, hal. 29.
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2. Lokasi Madrasah

Jalan : JIn. TGH. Ibrahim Al-kholidy
Desa : Bengkel

Kecamatan : Labuapi

Kabupaten :Lombok Barat

Provinsi : Nusa Tenggara Barat

Kode Pos : 83361

Tahun Berdiri : 10 November 1963

No SK : 20/05/198%

3. Visi, Misi MTs Darul Qur’an Bengkel.
a. Visi: Cerdas, Kreatif dan Berbudaya
b. Misi:

1) Peningkatan mutu layanan pendidikan dan pembelajaran.

2) Pengembangan pembelajaran yang bermakna dengan

mengacu pada konsep pembelajaran kontekstual

berbasis kecakapan hidup.

3) Pengembangan kompetensi dan kemampuan profesional

guru.

4) Pengembangan  kegiatan  ekstrakulikuler  yang

menunjang prestasi akademik dan kecakapan hidup dalam

melakukan semua.

43 bid.
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Gambar 2.3

Struktur Organisasi MTs Darul Qur’an Bengkel
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4. Tujuan

a. Tersedianya sarana prasarana pembelajaran yangadae
seperti Pembangunan sarana fisik (gedung)

b. Meningkatkan kompetensi dan kemampuan Profesional guru

c. Meningkatnya prestasi siswa dalam menunjang MGMP

d. Meningkatnya kinerja kemampuan karyawan MTs. Darul
Qur’an Bengkel

e. Mengaktitkan kegiatan ekstrakulikuler bagi para siswa
khususnya dalam  meningkatkan minat baca dengan
menyediakan sarana perpustakaan yang lengkap

f. Mengusahakan pelatihan-pelatihan keterampilan siswa-sisw
sebagai bekal setelah menyelesaikan pendidikan ulmiaikp
mandiri ditengah masyarakat

g. Mengusahakan bantuan dari donatur simpatisan dan ipgher
daerah kabupaten guna membantu terwujudnya pembangunan
fisik gedung bertingkat untuk ruang belajar dan perkantoran
ruang guru serta ruangan perpustakéan.

5. Data Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Darul Qur’an Bengkel.
Sarana dan Prasarana yang dijadikan sebagai penunjang
proses pembelajaran adalalgarat yang harus dimiliki oleBuatu
Sekolah. MTs.Darul Qur’an Bengkel didukung dengan banyaknya

fasilitas yang cukup memadai.

4Muhammad Syukroni‘Peran Wali Kelas Dalam Mengatasi Kenakalan Peserta
Didik Kelas VII C MTs Darul Qur’an Bengkel Tahun Peajaran 2019/2020, &ripsi, FTK
UIN Mataram, Mataram 10 Juni 2020), hal. 30-37.
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No Nama Sekolah Uraian Volume Satuan

1 MTs Darul Qur’an Bengkel Kantor 1 Ruangan
Ruang Belajar 12 Ruangan
Aula 1 Ruangan
Perpustakaan 1 Ruangan
WC/Toilet 6 Ruangan

Lapangan 1 Buah
Masijid/Musholla 1 Ruangan
Kantin 1 Ruangan
Pondok 1 Gedung

LCD/Proyektor 1 Buah

Printer 2 Buah

Lemari Arsip 2 Buah

Meja Guru 9 Buah

Kursi Guru 24 Buah
Lab. Komputer 1 Ruangan

Pengeras suara 1 Buah

Mesin scanner 1 Buah
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6. Keadaan Tenaga Pengajar dan Pegawai di MTs Darul Qur’an
Bengkel.

Tenaga pengajar (guru) adalah orang yang sangat
penting peranannya dalam dunia pendidikan, karena guru
memiliki kewajiban untuk membimbing dan mengarahkan peserta
didiknya, serta dituntut untuk mampu menjelaskan materi
pembelajaran dengan baik, agar proses belajar raengagnjadi
efektif dan efisien. Oleh karenanya keahlian dan Kapatenaga
pengajar harus betul-betul diperhatikan. Untuk lebdtaspya
mengenai keadaan tenaga pengajar dan pegawai di MTd Dar

Qur’an dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Daftar Nama Pengajar dan ;283\/\%4 beserta Jenjang Pendidikan

No. Nama Pendidik Jabatan Pendidikan Terakhir
1 H. Halsussabry, S.Pd. MM Ketua Yayasan S2 Bhs inggris
2 Reza Kastaelani, S.Pd Kepala Madrasah S1 PAI

3 Abdian Ruby, S.Pd Waka Kurikulum S1 Bhs inggris
4 H. M. Idrus, S.P GMP S1 Fisika

5 Ust Abd Khalig GMP _

6 H. Nasruddin S.Ag GMP S1 PAI
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7 Ramli, S.Ag Waka Kesiswaan S1 PAI

8 M. Maqqji, S.ST GMP S1 Sosial

9 Muslim, S.Pd GMP S1 Bahasa Indonesia
10 Hj. Zahratul Raodah, S.PdlI GMP/Wali Kelas S1 PAI

11 Drs Jamiludin GMP S1 PAI

12 Sri Kurniawati, S.Pd GMP S1 PAI

13 Ruslan, S.Pd GMP S1 PAI

14 Abdul Muhid GMP _

15 Husnul Mubarak, S.Pd GMP/Wali Kelas S1

16 Sa’idah, S.Pd GMP S1 Matimatika
17 Sundus, S.HI GMP/Wali Kelas S1 Muammalah
18 H. Tamam Moerad GMP _

19 Hudhori, SE GMP S1 Ekonomi
20 Bq. Nurul Azmi, S.Pd GMP/Wali Kelas S11PS

21 Akhmad Hayadhi, S.Pd GMP S1 Penjaskes
22 Hj. Maemunah, S.Pd GMP/Wali Kelas S1 Seni Budaya
23 Ilman Napi’a, S.Pd GMP/Wali Kelas S1 Biologi

24 Pathoni Hambali, S.Pdl GMP S1 Bahasa Arab
25 M. Waris Zaenal, S.Pd GMP S1BK
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26 Fathurrahman, S.Pd GMP/Wali Kelas S1

27 Mustiani, S.Pd GMP S1 Matimatika
28 Nurul Mawaddatullin,M.Pd GMP/Wali Kelas S2 Matimatika
29 Paizah, S.Pd GMPMali Kelas S1 Bahasa Inggris
30 Siti Nazlah, S.Pd GMP/Wali Kelas S1 Bahasa Indonesia
31 Susilawati, S.Pdl GMP S1 PAI

32 Nurul Hakim, S.PdI GMP S1 Bahasa Arab
33 Bq Fujianti, S.Pd GMP S1 Sejarah

34 Mizin Andrean, S.Pdl GMP S1 PAI

35 Nova Murdianti, SPd GMP S1 IPA

36 Wawan Aminarta, S.Pd GMP/Wali Kelas S1 Komputer

B. Penerapan Kuriulum 2013

Lombok Barat sebagai berikut:

Adapun pnelitian ini dilakukan pada tiga MTs di Kecamatan Ljabua

1. MTs. Assa’adah

Wawancara yang dilakukan penelifi MTs. Assa’adah dengan

mewawancarai Ilbu Riana selaku guru mata pelajaran IPA@idisekolah
tersebut. Adapun penjelasan yang beliau sampaikan pada saajadit

mengenai penerapan Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
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“ya, penerapan Kurikulum 2013 diterapkan sejak diberlakukannya
Kurikulum 2013 oleh pemerintah, tapi dilaksanakan secara bertahap”

Melalui wawancara yang dilakukan dengan narasumber tentang
bagaimana proses penerapan Kurikulum 2013 di MTs tersebut sebaga
berikut:

“Penerapan Kurikulum 2013 tidak dilaksanakan secara langsung setelah
ditetapkanya Kurikulum 2013 sebagai acuan akan tetapi diterajeicana
bertahap dari tahuketahun.”*® Belau juga menjelaskan bahwa “Kurikulum

2013 memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif menggali
permasalahan yarada.”*

Setelah diterapkannya Kurikulum 2013, motivasi belajar siswa
meningkat dikarenakan dalam proses pembelajaran guru menggunakan
metode pendekatan saintifik yang dimana siswa di tuntut ki dari
pada guru dalam proses pembelajaran.

MTs. Babussalam

Pada saat melakukuan wawancara peneliti di MTs. Babussalam
dengan mewawancarai Bapak Mulkan selaku WK Kurikulum mengenai
penerapan Kurikulum 2013 di sekolah tersebut. Adapun penjelasan
belaiau paparkan adalah sebagai berikut:

“Di madrasah ini menerapkan K-13 setelah pemerintah memberlakukan K-
13. Akan tetapi dalam melaksanakannya dilakukan secara bertaladp,
langsung dilaksanakan. Semua guru juga memerlukan bimbingan dan
arahan dalam mempelajari K-yang bersifat saintifik ini.”*’

Dari sini kita bisa melihat bahwa Kurikulum 2013 tidak bisterdipkan

secara langsung, tetapi penerapannya butuh proses. Dan pagansdis

45 Riana, GurBiologi MTs. Assa’adah, Wawancara, Tanggal 19 November 2020.
46 Riana, GurBiologi MTs. Assa’adah, Wawancara, Tanggal 19 November 2020.
47 Mariani Guru IPA-Biologi Kelas VIl Wawancara, 24 November 2020.
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menanyakan mengenai perbedaan Kurikulum 2013 dengan penerapan
Kurikulum yang sebelumnya beliau menjawab:

“Kalau kurikulum 2013, seperti yang saya sebutkan tadi, bahwa Kurikulum
2013 untuk mengarahkan anak agar lebih efektif, aktif, analarkizay)
menemukan, meneliti, berbeda dengan KTSP kan, kalau KTSRpakte
dengan materi-materi yang memang secara Kurikulum tidakjadi&an
anak itu lebih kreatif, lebih inovatif dan seterusnya”

Selanjutnya peneliti menayakan bagaimana kesiapan guru dalam
menerapkan Kurikulum 2013, dan beliau juga menjawab:
“Guru itu masih banyak yang belum paham, contoh kecil sajagpamerya

di kelas teman-teman guru ngajar jarang ada yang membuat tid&e,
menyusun silabus”

. MTs. Darul Qur’an

Wawancara yang dilakukan peneliti di MTs. Darul Qur’an dengan
dengan mewawancarai WK Kurikulum Husnul Mubarak. Adapun
penjelasan yang belaiau paparkan mengenai penerapan KuriRQL8ndi
MTs. Darul Qur’an adalah sebagai berikut:

“Kurikulum 2013 telah diterapkan sejak dari awal Kurikulum 2013
diberlakukan oleh pemerintah dengan cara bertahap, sehinggyapennya
lebih baik:**®

Hasil wawancara mengenai Kurllkimm bersama bapak Husin
selaku WK Kurikulum mengenai Kurikulum 2013. Ketika ditanya gerai
perbedaan penerapan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum yang sely@umn

beliau memaparkan bahwa:

“Perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum yang sebelumnya terdapat
di KD dan KI”.

48 Husnul MubarakyVawancara, 24 November 2020.
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Beliau juga menegaskan bahwa penerapan Kurikulum 2013 tel&bldila
secara lues oleh para guru. Beliau berpendapat bahwa KuriR@ighada
dampak baik seperti siswa dan guru lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. WK Kurikulum bapak Husdrnjuga pada saat diwawancarai
menjelaskan bahwa menerapkan pembelajaran bedasarkan pendekatan
Kurikulum 2013 telah mengupayakan seoptimal mungkin dengan
menggunakan alat dan bahan yang tersedia meski masih lzetagze alat

dan bahan yang belum lengk&p.

Melalui wawancara yang peneliti laukan dengan narasumber
mengenai waktu dilaksanakannya Kurikulum 2013 memaparkan
sebagaibrikut:

“Penerapan Kurikulum 2013 tidak dilaksanakan secara langsung setelah
ditetapkanya Kurikulum 2013 sebagai acuan akan tetapi diteragicana
bertahap dari tahuketahun.” Belau juga menjelaskan bahwa “Kurikulum
2013 memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif untuk menggali
permasalahan yang ada.”°
C. Studi Pelaksanaan Pembelajaran Saintifik
Adapun pnelitian ini dilakukan pada tiga MTs di Kecamatan Ljpbua
Lombok Barat sebagai berikut:
1. MTs. Assa’adah
Hasil wawancara mengenai penerapan pendekatan saintifik oleh

guru IPA-Biologi di dalam kelas sudah sesuai dengan yangrdedalam

Kurikulum 2013 yang berdasarkan saintifik. Guru tersebut juga pada sa

diwawancarai mengaku telah menerapkan pembelajaran bedasarkan

49 Husnul MubarakyWawancara 24, November 2020.
50 Husnul MubarakyVawancara, 24 November 2020.
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pendekatan saintifik seoptimal mungkin dengan menggunakandafat
bahan sederhana yang mampu dijangkau oleh pihak sekolah masypan si
dengan memanfaatkan alam sekitar.

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan, seata
pembelajaran berlangsung guru melakukan kegiatan awal, kegitfatan
kegiatan penutup. Pada kegiatan awal guru memberikan salam, Bemudi
guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum dimulainya pembelajaran. Guru
kemudian memberikan aprsepsi mengenai materi yang akanaslilom
pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk mengamati, bertany
mengumpulkan informasi, menalar, dan mecoBksgerimen). Kemudian
guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajarn sebelum kegiatan

belajar mengajar ditutu.

Terait dengan penerapan pembelajaran saintifik beliau mekaagpar
bahwa saintifik merupakan pendekatan yang membuat siswa lkfiih a
dalam melakukan pembelajaran, siswa menjadi lebih antusiasmdal
melakukan kegiatan pembelajaran. Pemahaman beliau tentasgkatm
saintifik bahwa saintifik merupakan sebuah pendekatan yang nadnga
pada kereativitas dan keaktifan siswa di dalam kelas. iRenan ini sejalan
dengan pengertian saintifik yang tidak jauh berbeda dengareniang

saintifik yang sebenarnya.

51 Riana, GurBiologi MTs. Assa’adah, Wawancara, Tanggal 19 November 2020.
2 Kegiatan Belajar Mengajar Mata Pelajaran Biologi di MTs. Assa’adah, Observasi,
Tanggal 19 November 2020.
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Untuk lebih jelasnya peneliti melakukan wawancara mengenai
langkah-langkah penerapan saintifik yang dilakukan di dalam ké&dadbu
Riana yang telah menunjukan langkah-langkah pendekatan saidfikai
dapat diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penelit
Adapun langkah-langkah pendekatan saintifik sebagai berikut:

a. Mengamati@bserving)
Menurut pendapat ibu Riana terkait dengan pengamatan yang
dilakukan siswa sebagai berikut:
“Menurut pendapat saya mengamati merupakan suatu kegiatan yang

dilakukan dengan cara melihat, mendengar, membaca untuk mendapa
yang ingin mereka dapatkan.”>3

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan pada saat
proses pembelajaran berlangsung dalam langkah mengamatn dal
kegiatan praktikum guru memberikan apresiasi ketika siswa dapat
menemukan hasil dari penelitian yang dilakukan. Kemudian guru
menjelaskan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan. Dalaatrkeg
pengamatan ini guru membebaskan siswanya untuk melakukan
pengamatan melalui kegiatan: meliat gambar petunjuk, menyimak,
mendengar dan membaca informasi yang telah disediakamat&®egni
dilakukan pada saat proses pembelajaran pataABam Basa. Pada
langkah mengamati aktivitas yang dilakukan guru dengan siswa telah
menunjukan langkah pertama dari penerapan pembelajarafilsganitu

mengamatiQbserving).

53 Riana, GurBiologi MTs. Assa’adah, Wawancara, Tanggal 19 November 2020.
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Dari observasi kelas yang dilakukan di atas, peneliti juga
melakukan wawancara dengan siswa dari kelas tersebut. Darugzenut
siswa yang bernama Ayudiamartiwi, Dahlia Aprianti dan lda ¥&dna
Umami sesuai dengan penuturan ibu Riana bahwasanya ketikalatia
satu pelajaran biologi yang harus melakukan praktikum maka penadkti
akan dilakukan secara sederhana karrektlanya ruang laboratorium
yang tersedia? Siswa yang bernama Desi Istifadah lanjut menegaskan
bahwa pada saat akan melakukan praktikum siswa dibagikan kelompok
untuk melakukan pengamatan pada saat praktikum dengan mengamati
alat dan bahan serta langkah-langkah atau proses pengamagam den

melihat buku panduan yang ada di bdku.
b. Mennya Questioning)

Melakukan kegiatan bertanya kepada siswa menurut ibu Riana
adalah sustu kegiatan untuk mengasah pengetahuan siswa. Adapun
pandangan beliau ketika diwawancarai mengenai kegiatan memanya

sebagai berikut:

“Menurut pendapat saya, menanya merupakan salah satu kegiatan untuk
melihat sejauh mana kekeritisan pola pikir siswa, dan umekgasah
mental siswa agar berani untuk mengungkapkan pendapat jilkkuata
masalah yang ditemukan.”>®

5 Ayudiamartiwi, dkk, Siswa Kelas VIII-A MTs. Assalah, Wawancara, Tanggal 19
November 2020.

% Desi Istifadah Siswa Kelas VI MTs. Assa’adah, Wawancara, 19 November 2020.

*6 Riana, GurBiologi MTs. Assa’adah, Wawancara, Tanggal 19 November 2020.
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Setelah kegiatan pengamatan dilakukan, guru meminta siswa
untuk melakukan sesi tanya jawab atau menanyakan kepada gung tenta
apa yang belum dimengerti dari penelitian yang telah diekulerkait
peneliti/an yang telah dilakukan. Peserta didik dipersilahkaku
bertanya apa saja yang belum dipahami mengenai penekltrantglah
dilakukan setelah kegiata pengamatan. Kemudian guru menangp&an
yang siswa ketahui tentang hasil pengamatan yang dilakukanodiean
siswa akan menjawab sesuai dengan apa yang mereka iketdugi
dengan apa yang mereka dapat dari hasil pengaatan yang latakat.
Dalam sesi tanya jawab ini juga guru memberikan atau memswa s
untuk bertanya yang kemudian akan membuat sebuah kompetisi untuk
membangun suasana yang menyenangkan, dimana kegiatankinkalila
dengan cara masing-masing kelompok membuat pertanyaan keudian
pertanyaan dari masing-masing kelompok akan dilemparkan kepada
kelompok yang lain untuk menjawab pertanyaan dari kelompok tersebut
Dan jika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut maka akan

dialihkan ke guru.

Pada langkah ini peneliti mengetahui bahwa pada saat proses
pembelajara berlangsung dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif
dengan keingin tahuan siswa akan informasi baru yang didapatkam da
kegiatan pembelajaran. Dengan cara yang seperti ini guru jygd da

mendorong dan tidak membuat siswa merasa jenuh sengan panabela
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yang monoton, serta mengembangkan keingin tahuan, dan keaktifka

siswa dalam menggali informasi.

c. Mengumpulkan Informasi

Mengumpukan informasi merupakan indak lanjut dari proses
bertanya questioning) dimana setiap kelompok menggali dan
memperoleh informasi dari hasil tanya jawab yang telahkudikn.
Selain itu siswa juga dapat memperoleh informasi melalimbaca
buku, melihat dan mendengarkan. Dan menurut narasumber yaitu ibu
Riana ketika ditanya mengenai apa itu proses mengumpulkamago

mengumpulkan informasi, beliau menjawab:

“Mengumpulkan informasi merupakan suatu usaha yang dilakukan siswa
untuk mengetahui hasil dari kegiatan praktikum yang telah dilakkuka
melalui penganalisaan hasil praktikum baik secara individu nmaupu
kelompok. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman siswa trkait kegiatan pembelajgaap telah dilakukan.””®’

d. Menalar Assosiating)

Merupakan proses berfikir yang dilakukan siswa setelah
pengamatan berlangsung. Ini merupakan kegiatan untuk memproses
informasi yang sudah dikumpulkan dari kegiatan praktikum yarad tel
dilakukan. Dalam wawancara yang tlah dilakukan nara sumber

mengatakan mengenai bernalar beliau menjawab:

57 Riana, GurBiologi MTs. Assa’adah, Wawancara, Tanggal 19 November 2020.
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“Untuk bernalar, siswa saya minta untuk memikirkan secara rasional
melalui informasi yang telah mereka dapatkan sesuai denggatkan
yang ada.”

e. MencobaHxperimentil)

Experiment, merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dari
proses menalar. Dimana untuk memperoleh hasil belajar yaai ny
siswa harus mencoba untuk melakukan percobaan untuk bisa menarik
sebuah kesimpulan dari suatu pembelajaran. Dari hasil obsgamgi
telah dilakukan bahwa pada saat kegiatan percobaan yahgkdia
degan cara mencoba kembali pembelajaran dengan langkah-langkh y

telah dilakukan.

2. MTs. Babussalam

Adapun hasil observasi wawancara peneliti bersama dengan ibanMa
sebagai guru IPA Biologi di kelas VIII, mengenai penerapanbpéjaran
saintifik. Ketika diwawancarai mengenai proses penerapanegatah
saintifik beliau memaparkan bahwa:
“Ya relatif, misalkan saya mengatakan telah berjalan dengan baik ya dek
Dalam arti begini, ketika anak-anak itu kita ajak untuk bergikhgan pola
saintifik yang mengharuskan ank-anak berfikir kritis daktif. Hanya
kadang-kadang pada saaat mereka sudah terbiasa dengan polajapsmbela
yang lama, dimana mendapatkan sesuatu itu tidak secararinsghihgga
kadang-kadang kalau kitll menerapkan dengan pola seperti itu siswa
pada akhirnyamereka mengeluh.”

Hasil wawancara mengenai kegiatan pembelajdrelas sesuai

dengan yang digunakan dalam pendekatan saintifik. la mengakua bah

ketika mengajar sudah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
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pendekatan saintifik, walaupun belum dilakukan secaraaptMaka pada
saat peneliti bertanya mengenai sejak kapan pihak sekola¢rapan
pembelajaran saintifik diterapkan di sekolah, beliau menjawab

“Saintifik digunakan sejak Kurikulum 2013, namun pada penerapannya
masih memerlukan bimbingan dan arahan.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti melaui pengamatan yang
ada dilapangan. Pada saat pembelajaran berlangsung peaéfitt bahwa
ketika memulai pembelajaran guru mulai kegiatan pembela@eagan
melakukan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutdp. kegiatan
awal guru memberi salam, meminta siswwduk memimpin do’a sebelum
memulai pelajaran. Adapun langkah-langkah penerapan pennaalaja
saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informbsinalay
dan mencoba (eksperimenPada kegiatan ini guru masih belum
menerapkan sepenuhnya dengan menggunakan langkah-langkah saintifik
tersebut. Pada kegiatan akhir guru dan peserta didik mesieReknbali
terhadap pembelajaran, peserta didik diberi kesempatan uett&nya
sebelum pembelajaran ditutup. Kemudian guru dan peserta didésama
menyimpulkan pembelajaran dan guru menunjuk salah satu peserta didik
untuk menutup @mbelajaran dengan berdo’a.

Melalui wawancara yang peneliti laukan dengan narasumber yait
bapak Mulkan selaku WK Kurikulum terkait penerapan pendekatan
saintifik, beliau memaparkan sebagai brikut:

“Penggunaan pendekatan saintifik secara konsep dapat dikatadgat sa

bangus, akan tetapi pada pengaplikasiannya dalam proses lelaja
menyesuaikan dengan materi yang diajarkan. Dan saya satgat karena
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pendekatan ini mengajarkan kepada kita bahwa berfikir dengariroah
dengan langkah yang ilmiah pula, tapi di MTs ini masih kuraegemapkan
pendekatan saintifik dalam proses pembelajadrBaliau juga menjelaskan
bahwa “Karena katakanlah MTs ini baru berjalan beberapa tahum, bis
dikatakan MTs ini masih dalam posisi merangkak, atau baketmdang
lah istilahnya.”

Terkait dengan penerapan pembelajaran saintifik beliau
memaparkan bahwa tujuan dari pembelajaran saintifik yaitu:

“Tujuannya sebenarnya itu, muaranya supaya kita mengarahkan anak untuk
lebih efektif, aktif dimana anak diajarkan bagaimaraemukan, meneliti.”

Untuk lebih jelasnya peneliti melakukan wawancara mengenai
langkah-langkah penerapan saintifik yang dilakukan di dalam &&dadbu
Mariani. Dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Adapun langkah-
langkah pendekatan saintifik sebagai berikut:

a. Mengamati@Qbserving)
Menurut pendapat ibu Mariani terkait dengan pengamatan yang
dilakukan siswa sebagai berikut:
“Mengamati merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara

melihat buku atau suatu hal terkait pembelajaran, mendenga gang
disampaikan oleh gutu

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan pada saat
proses pembelajaran berlangsung dalam langkah mengamatnadima
siswa melihat gambar atau materi yang ada pada buku pelagngn y
telah disiapkan dari sekolah. Kemudian siswa mendengarkandalam

menjelaskan isi materi, dan siswa diminta untuk mencatat.
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b. Mennya Questioning)

Melakukan kegiatan bertanya kepada siswa merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk mengasah kekuatan ingatan siswa tesl@sg
materi yang diajarkan. Menurut seorang siswa yang berraola da
Futri yang duduk di bangku kelas VIII di MTs. Babussalam tentang

kegiatan menanya yang dilakukan di dalam kelas bahwa:

“Kadang-kadang ibu guru mengajukan pertanyaan, kalau belajar di kelas,
biasanya lebih banyak mencatat.”*® Sedangkan menurut ibu Mariani,
kegiatan menanya ini adalah, “Kegiatan yang diakukan untuk mencari
informasi dan mengasah mental siswa”

Dari hasil wawancara dengan siswa ini dan guru ini, dapat kita
ketahui bahwa proses pendekatan saintifik pada MTs. Babossadsih
kurang diterapkan pada proses belajar di kelas. Sebenarrglahset
kegiatan pengamatan pembelajaran, guru meminta siswa untuk
mengajukan pertanyaan. Peserta didik dipersilahkan untuknpertgpa
saja yang belum dipahami mengenai materi pembelajarag tgdah
dijelaskan. Kemudian guru menanyakan apa yang siswa keeattang
hasil dari materi pembelajaran yang dilakukan, kemudiaavas&kan
menjawab sesuai dengan apa yang mereka ketahui sesuai deagan ap
yang mereka dapat dari hasil pengaatan yang telah dilakukam Beda
tanya jawab ini juga guru memberikan atau meminta siswa untuk
bertanya yang kemudian akan membuat sebuah kompetisi untuk

membangun suasana yang menyenangkan.

58 Paola dan Futri, Siswa MTs. Babussal&vawancara, 26 November 2020.
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Pada langkah ini peneliti mengetahui bahwa pada saat proses
pembelajara berlangsung dapat disimpulkan bahwa siswa kurang aktif
dalam kegiatan pembelajarn. Dengan cara seperti ini merkéokti
bahwa, guru masih belum sepenuhnya melakukan proses penerapan
pendekatan saintifk. Guru masih belum dapat mendorong damuaém
siswa merasa tertantang dengan pembelajaran yang dilaks&#a,
belum dapat mengembangkan keingin tahuan, dan keaktifkan siswa

dalam menggali informasi.

. Mengumpulkan Informasi

Mengumpukan informasi merupakamdak lanjut dari proses
bertanya questioning) dimana setiap siswa menggali dan memperoleh
informasi dari hasil tanya jawab yang telah dilakukanaiBetu siswa
juga dapat memperoleh informasi melalui membaca buku, meldmat
mendengarkan. Menurut narasumber yaitu siswa yang bernama Fut

terkait tentang mengumpulkan informasi yaitu:

“Ibu guru tidak pernah, meminta kami untuk mencari informasi terkait
materi pembelajaran, paling sering itu ibu guru meminta Wittuk
mencatat.”

Dari hasil wawancara ini kita dapat melihat bahwa masih
kurangnya tindakan untuk melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan metode saintifik di MTs. Babussalam Rungkanguiam

penuturan dari WK Kurikulum bahwa:

“Para guru disini masih perlu dibimbing oleh pengawas untuk
meneaapkan metode saintifik di sekolah.”
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d. Menalar Assos ating)

Merupakan proses berfikir yang dilakukan siswa setelah
pengamatan berlangsung. Ini merupakan kegiatan untuk memproses
informasi yang sudah dikumpulkan dari kegiatan pembelajseary

telah dilakukan.

e. MencobaHxperimentil)

Experiment, merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dari
proses menalar. Dimana untuk memperoleh hasil belajar yaaa ny
siswa harus mencoba untuk melakukan percobaan untuk bisa menarik
sebuah kesimpulah dari suatu pembelajaran. Tindak lanjut dpate

menalar ini masih belum terlaksana di sekolah tersebut.

3. MTs. Darul Qur’an

Adapun hasih observasi yang dilakukan peneliti di lapangan,gaata
pembelajaran berlangsung guru melakukan kegiatan awal, kegiafatan
kegiatan penutup. Pada kegiatan awal guru memberikan salam, kemudi
guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum dimulainya pembelajaran
(Biasanya sebelum merebaknya wabah Cad9idMTs. Darul Qur’an
melakukan solat sunah duha sebelum masuk K&aGuru kemudian
memberikan aprsepsi mengenai materi yang akan dibahas dakegétan
inti guru meminta siswa untuk mengamati, bertanya, kemudiaralare

mengumpulkan informasi, menalar, dan mecobksgerimen). Kemudian

59 Reza KastelanMawancara, 25 November 2020
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guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajarn sebelum kegiatan
belajar mengajar ditutup.

Terait dengan penerapan pembelajaran saintifik Bapak Restal&ni
memaparkan bahwa saintifik merupakan pendekatan yang beatdfat
mengajarkan siswa untuk mencari pengetahuan séh@&emahaman beliau
tentang pendekatan saintifik bahwa saintifik merupakan st untuk
memandirikan siswa agar kreatifitas siswa lebih berkembBagiahaman
ini selaras dengan pengertian saintifik yang tidak jautibdol dengan
pengertian saintifik yang sebenarnya.

Untuk lebih jelasnya peneliti melakukan wawancara mengenai
langkah-langkah penerapan saintifik yang dilakukan di dalam keéds
guru IPA Biologi di MTs. Darul Qur’an yang telah menunjukan langkah-
langkah pendekatan saintifik, namun masih ada beberapanbgang
belum terlaksana. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil asegang
dilakukan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah pendekatan iféaint
sebagai berikut:

a. Mengamati@bserving)
Menurut pendapat Bapak Reza Kastelani terkait dengan
pengamatan yang dilakukan siswa sebagai berikut:

“Menurut pendapat saya, mengamati adalah melihat, meneliti yang
kemudian terjadi suatu proses berfikir

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan pada saat

proses pembelajaran berlangsung dalam langkah mengaguati

60 Reza Kastelan\Wawancara, 25 November 2020.
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memberikan apresiasi ketika siswa dapat menemukan jawabasuatari
masalah atau bisa dikatakan solusi dari sebuah masakh #ebiatan
pembelajaran yang dilakukan. Kemudian guru menjelaskan dari hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Dalam kegraengamati ini guru
mengawasi dan membimbing siswa. Pengamatan dilakukan dengan
melihat gambar petunjuk, menyimak, mendengar dan membaca informasi
yang telah disediakan baik dalam bentuk buku, LKS, Modul dan
sebagainya. Pada langkah mengamati aktivitas yang dilakukan gur
dengan siswa telah menunjukan langkah pertama dari penerapan

pembelajaran saintifik yaitu mengamadiserving).

Dari observasi kelas yang dilakukan di atas, peneliti juga
melakukan wawancara dengan siswa dari kelas tersebut. Darusenut
siswa yang bernama M. Abror Ahsan sesuai dengan penuturak bapa
Reza Kaestelani bahwasanya ketika ada salah satu pelaicgi y@ng
harus melakukan praktikum maka peraktikum akan dilakukan di ruang
laboratorium IPA milik sekolah, disana telah tersedia@gda bahan yang
cukup lengkap yang tidak perlu membebankan siswa untuk mencari alat

atau bahan sendft.

b. Menanya Questioning)

Melakukan kegiatan bertanya kepada siswa, menurut bapak Reza

Kastelani adalah suatu kegiatan untuk menggali pengetahuan sisa unt

1 M. Abror Hasan, dan Reza Kaestelani, Siswa dan GutBiBlogi MTs. Darul Qur’an,
Wawancara, 24-25 November 2020.
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berfikir kreatif dan inovatif serta mengaktifkan memotawa ingatan
siswa tentang materi pembelajaran. salah seorang siswa yamg
peneliti wawancarai, bahwasanya, dalam pembelajaran dikaiasgj
adanya sesi tanya jawab baik antara guru dengan siswa atadpun an

siswa dengan siswa yang lainnya

Dalam kegiatan saintifik pada tahap menanya adalah suatu
yang diterapkan untuk menggali memori siswa terkait pemiafajang
berlangsung. Contohnya, setelah kegiatan pengamatan dilakyian
meminta siswa untuk melakukan sesi tanya jawab atau menanyakan
kepada guru tentang apa yang belum dimengerti dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan misalnya pada saat prakblalogi
telah dilakukan dan siswa bertanya apa yang belum dipahamgata
yang memancing siswanya untuk bertanya. Peserta didik dip&egila
untuk bertanya apa saja yang belum dipahami mengenai materi
pembelajaran yang berlangsung. Kemudian guru menanyakayaaga
siswa ketahui tentang hasil dari pembelajaran yang teikukan
kemudiaan siswa akan menjawab sesuai dengan apa yang méatka ke
sesuai dengan apa yang mereka dapat dari hasil pembelaagatelah
dilakukan. Dalam sesi tanya jawab ini juga guru memberikan atau
meminta siswa untuk bertanya yang kemudian akan membuat sebuah
kompetisi untuk membangun suasana yang menyenangkan, dimana
kegiatan ini dilakukan dengan cara masing-masing kelompok mémbua

pertanyaan keudian pertanyaan dari masing-masing kelompok akan
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dilemparkan kepada kelompok yang lain untuk menjawab pertanyaan
dari kelompok tersebut ini bila ada praktikum ataupun mengerjakas tuga
kelompok. Dan jika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut

maka akan dialihkan ke guru.

Pada langkah ini peneliti mengetahui bahwa pada saat proses
pembelajara berlangsung dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif
dengan keingin tahuan siswa akan informasi baru yang didapatkam da
kegiatan pembelajaran. Dengan cara yang seperti ini guru jygd da
mendorong dan tidak membuat siswa merasa jenuh sengan peanalpela
yang monoton, serta mengembangkan keingin tahuan, dan keaktifka

siswa dalam menggali informasi.

c. Mengumpulkan Informasi

Mengumpukan informasi merupakan tindak lanjut dari proses
bertanya questioning) dimana setiap kelompok pada saat peraktikum
biologi adalah untuk menggali dan memperoleh informasi dasil h
tanya jawab yang telah dilakukan. Selain itu siswa juga dapat
memperoleh informasi melalui membaca buku, melihat dan
mendengarkan. Dan menurut narasumber yaitu bapak Reza Kaestel

tentang kegiatan mengumoulkan informasi ini yaitu:

“Mengumpulkan informasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan
siswa untuk mengetahui pengetahuan yang.t3ru

d. Menalar Assosiating)

62 Reza Kastelan\Wawancara, 25 November 2020.



68

Merupakan proses berfikir yang dilakukan siswa setelah
pengamatan berlangsung. Ini merupakan kegiatan untuk memproses
informasi yang sudah dikumpulkan dari kegiatan praktikum yarad tel
dilakukan. Dalam wawancara yang tlah dilakukan nara sumaiu y

bapak Reza Kastelani mengatakan bahwa:

“Untuk bernalar, siswa saya minta untuk memikirkan secara
rasional dengan mengaitkan informasi-informasi yang tetareka
dapatkan dari media pembelajran yang ada baik dari buku, LK&jImo
dan sebagainya sesuai dengan fakte ada.”

e. MencobaHxperimentil)

Experiment, merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dari
proses menalar. Dimana untuk memperoleh hasil belajar yaag ny
siswa harus mencoba untuk melakukan percobaan untuk bisa menarik
sebuah kesimpulah dari suatu pembelajaran. Dari hasil obsgamgi
telah dilakukan bahwa pada saat kegiatan percobaan yatghkdite
degan cara menerapkannya di kehidupan sehari-hari baik dilingkungan

sekolah maupun rumah.

C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran
Saintifik
1. MTs. Assa’adah
Berdasarkan paparan data dan temuan pedelMTs. Assa’adah

bahwa faktor penghambat yang sangat dirasakan guru pada akaapaan

pembelajaran di kelas yaitu faktor ketersedian ruang LabanatdPA, alat
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dan bahan yang masih terbatas, kesiapan peserta didik, irdga@t t
pemehaman mengenai materi. Selain faktor penghambat ysangg dderi
pendidik dan peserta didik, lingkungan sekitar tempat beigag tidak
kondusif juga dapat menimbulkan kesan yang tidak menyenangkan dan
tidak menantang bagi siswa untuk melakukan aktivitas belaja8ezerti

pada sat peneliti mewawancarai ibu Riana terkait dengan rfakto
penghambat dan faktor pendukung yang dirasakan ketika prosgar bel

mengajar menggunakan pendekatan saintifik:

“Kalau untuk laboratorium kita tidak punya, tapi kita mensiasati
dengan menggunakan alat dan bahan yang mudah didapat. Dan faktor
pendukung dari pembelajara ini yaitu kita harus memiliki krgagifyang
bagus, alat dan bahan praktikum harus ada dengan memvmtarsencari
sendiri dengan arahan dari saya.”

Suasana kelas yang tidak menarik, tidak menyenangkan dan tidak
menantang bagi anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran dapat
berdampak pada pelaksanaan tugas seorang guru. Guru akan merasa bahwa
kegiatan belajar mengajar yang dilakukannya tidak efektif. Alasa
adalah guru merasa tidak mempunyai waktu yang cukup untuk
melaksanakan aktivitas belajar mengajar dengan baik sesugard&®kPP

yang telah disusuf?

2. MTs. Babussalam

Berdasarkan paparan data dan temuan peneliti di MTs.

Babussalam bahwa faktor penghambat yang sangat dirasakan guragiada s

63 SaefullahPsikologi perkembangan dan pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia), hal. 239.
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pelaksanaan pembelajaran di kelas vyaitu faktor ketersedimmg
Laboratorium IPA, serta alat dan bahan yang masimt&sb Selain itu
kesiapan peserta didik, dan tingkat pemahaman mengenai .materi
Sedangkan faktor pendukung seperti mental pendidik dalam mengajar
kemampuan pendidik dalam menyampaikan materi, ketersediaam buk

paket, LKS dan sebagainya, adanya ruang kelas.

Suasana kelas yang tidak menarik, tidak menyenangkan dan tidak
menantang bagi anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran dapat
berdampak pada pelaksanaan tugas seorang guru. Guru akan merasa bahwa
kegiatan belajar mengajar yang dilakukannya tidak efektif. Alasa
adalah guru merasa tidak mempunyai waktu yang cukup untuk
melaksanakan aktivitas belajar mengajar dengan baik sesugard&®PP

yang telah disusuff.

3. MTs. Darul Qur’an

Berdasarkan paparan data dan temuan peneliti di MTs. Darul
Qur’an bahwa faktor penghambat dari kegiatan pembelajaran menurut WK
Kurikulum yaitu ketersediaan alat dan bahan di laboratofigfk yang
masih belum lengkap. Berbeda pemaparannya dengan guru IPAi biolog
dimadrasah tersebut bahwa laboratorium IPA biologi sudakupc
lengkap. Selain itu kesiapan peserta didik, dan tingkat pemehsgharan

siswa mengenai materi. Sedangkan faktor pendukung seperti mental

64 SaefullahPsikologi ..., hal. 239.



71

pendidik dalam mengajar, kemampuan pendidik dalam menyampaikan

materi, ketersediaan buku paket, LKS dan sebagainya, adanyelasg

Suasana kelas yang tidak menarik, tidak menyenangkan dan tidak
menantang bagi anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran dapat
berdampak pada pelaksanaan tugas seorang guru. Guru akan merasa
bahwa kegiatan belajar mengajar yang dilakukannya tidaktifefe
Alasannya adalah guru merasa tidak mempunyai waktu yang cukup untuk
melaksanakan aktivitas belajar mengajar dengan baikis#sogan RPP

yang telah disusufy.

% SaefullahPsikologi ..., hal. 239.
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BAB |11

PEMBAHASAN

A. Penerapan Kurikulum 2013 di M TsK ecamatan Labuapi Lombok Barat

Proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menggunakan 3 (Tiga)
pendekatan yaitu pendekatan saintifik, tematik terpadu, daatikenini
disebutkan dalam Permendikbud No. 65 tahun 2013. Setelah dilakukannya
penelitian di lapangan bahwasanya di tiga Madrasayuitu MTs. Assa’adah,

MTs. Babussalam dan MTs. Darul Qur’an sudah menggunakan Kurikulum
2013 dan telah menggunakan pendekatan saintifik, meskipun dilakekara

bertahap sejak ditetapkannya Kurikulum 2013.

Dalam penerapan pembelajaran saintifik di MTs setelah
dirombaknya Kurikulum, dari Kurikulum KTSP menjadi Kurikulug913.
Kurikulum 2013 ini kemudian dalam penerapannya menggunakan pentdekata
saintifik untuk meningkatkan keaktifan siswa untuk merangsang [iata f
siswa dalam mengatasi masalah secara mandiri. Sisatéhdintuk berfikir
kritis supaya tidak hanya menerima informasi pelajaran glanu saja tapi
mampu untuk mencari dan mengupulkan informasi secara makieinurut
para guru IPA Biologi di tiga madrasah tempat melakukan pemelit
penerapan pendekatan saintifik lebih mengutamakan keaktifakréatifitas

siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Tempat pengambilan sampel mengenai penerapan pendekatan

saintiifik yang berdasarka Kurikulum 201gaitu MTs. Assa’adah, MTs.
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Babussalam, dan MTs. Darul Qur’an. Dari ke tiga MTs ini peneliti melihat
perbedaan proses penerapan pendekatan saintifik khususnya paala m
pelajaran IPA Biologi. Dari ke tiga sampel yang penelitb&mni menunjukan
bahwa masih ada madrasah yang belum menerapkan langkahhlaaghtaik
secara sempurna. Berikut paparan mengenai penerapan pendelatifik di

masing-masing MTs di tiga lembaga yang disebutkan di atas.

1. Penerapan Kurikulum 2013 di MTs. Assa’adah

Terkait dengan Kurikulundi MTs. Assa’adah, sebagaimana telah
dijelaskan di atas, bahwa di MTgssa’adah telah menerapkan sistem
pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 sejak ditetapkan $elcaga
dalam melaksanaakan kegiatan pendidikan formal sep&tiadh/madrasah.
Oleh karena itu ketika peneliti bertanya mengenai apa itu Kunk2013

pada narasumber yaitu ibu Riana selaku guru IPA Biologi belenjawab:

“Kurikulum 2013 adalah kurikulum perombakan dari Kurikulum yang
sebelumnya.”

Kurikulum 2013 ini memiliki tiga aspek dalam penilaiannya,
adapun ke tiga aspek tersbut yaitu aspek penilaian, aspek pengetidma
aspek sikap dan perilaku. Kurikulum 2013 ini juga memiliki tujuarnuyai
siswa diuntut untuk berfikir lebih kreatif, inovatif, g tanggap, dan untuk
melatih siswa untuk menumbuhkan keberanian dalam dirinyaaSigatih
untuk menggunakan logika menggunakan nalar dalam memecahkan suat

masalah.
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Sehubungan dengan tujuan dari Kurikulum 2013 di atas, maka
peneliti juga melakukan observasi dan wawancara terkait dengam tgri
diterapkannya Kurikulum 2013 di MTs. Assa’adah dengan ibu Riana selaku

guru IPA Biologi di MTs tersebut, adapun jawaban dari belialtabda

“Ya, tujuannya untuk membuat siswa lebih kreatif, aktif di dalam kelas,
tidak hanya mendapatkan materi dari guru saja, tapi merdakatdt untuk
menggali informasi sendiri, itu kan tujuan dari Kurikulum 2013, kemudian
penelii juga menanyakan perbedaan dari penerapan Kurikulum 20d&nden
Kurikulum sebelumnya (KTSP). Beliau menjawab, “Perbedaan Kurikulum
2013 dengan Kurikulum yang sebelumnya itu, ya kalau Kurikulum 2013 it
mengharuskan anak yang lebih aktif untuk menggali informasiikun

memecahkan masalah yang ada, tetapi kalau Kurikulum ydmegusenya
itu guru yang lebih aktif dalam menyampaikan materi.””%

Pada dasarnaya Kurikulum 2013 ini adalah pengembangan dari
Kurikulum KTSP. Kemudian peneliti menanyakan tentang dampakifpo
dari penerapan Kurikulum 2013 yang menggunakan metode saintifik di
MTs. Assa’adah Labuapi kepada ibu Riana, adapun tanggapan beliau

mengenai hal tersebut:

“Dampak postif dari penerapan Kurikulum 2013 seperti, siswa lebih aktif,
memuat siswa menjadi lebih banyak mencari tahu sendwa sisenjadi
lebih kreatif.” ©7

Dari jawaban yang dikemukakan oleh ibu Riana tersebut dapat
peneliti simpulkan bahwa Kurikulum 2013 ini memiliki dampak positif
terhadap siswa maupun guru di MTs. Assa’adah. Dampak positif tersebut
dapat kita lihat dari bagaimana keaktifan siswa dan antusiasisyva
terhadap pembelajaran. Kemudian peneliti melajutkan pertarsegautar

kesiapan guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 sejak Kurikulum 2013

66 Riana, Guru MTs. Assa’adah, Wawancara, November 2020.
67 Riana, Guru MTs. Assa’adah, Wawancara, November 2020.
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ditetapkan sebagai acuan dalam melaksanakan kgiatan pendidika

Indonesia, beliau menjawab:

“Awalnya, guru disini belum siap dengan penerapan Kurikulum
2013 ini, tapi lama-kelamaan karana sudah menjadi kentuan dari
pemerintah, maka kamipun menjalaninya seperti saat ini, kadsaa
bimbingan dari pengawas jugaSetelah itu beliau juga menjelaskan pada
saat ditanya mengeni kapasitas siswa dalam menyera materi pembelajran, “
Anak-anak antusias dalam melakuan pembelajaran, mereka mietjd
aktif, ya, walupun tidak semua anak, tapi sebagian besaslalah
menunukan keaktifan dan kreatifitas mereka.”®®

Dari sini kita bisa menilai bahwa penerapan Kurikulum 2013
tidak bisa dilakukan secara langsung, tapi dilakukan se@atahbp dari
tahun ke tahun. Bukan hanya guru saja yang harus di persiapkan untuk
menghadapi perombakan Kurikulum, tapi siswa juga memerlukadiu
untuk menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yangp#éaera
Dalam hal ini bagaimana siswa dapat dengan mudah menyerap materi
dengan menggunakan Kurikulum 2013. Dari penjelasan ibu Rianagenta

bagaimana siswa menyerap materi pembelajaran dengan Kurikulum 2013,

“Pada awalnya, mereka mengeluh, belum bisa menyesuaikan diri dengan
sistem pembelajaran yang baru. Tapi untuk sekarang terkhusaisraaeri
IPA yang banyak melakukan praktikum, mereka antusias, malakkae
sering bertanya kapan kita akan praktikum lagi ibu guru.” Paparnya.®®

. Penerapan Kurikulum 2013 di M Ts. Babussalam

Terkait dengan Kurikulum di MTs. Babussalam, sebagaimana
telah dijelaskan di atas, bahwa di MTs. Babussalamh tehenerapkan

sistem pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 sejak ditetapkan

68 Riana, Guru MTs. Assa’adah, Wawancara, November 2020.
69 Riana, Guru MTs. Assa’adah, Wawancara, November 2020.
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sebagai acuan dalam melaksanaakan kegiatan pendidikaal feeperti
sekolah/madrasah. Oleh karena itu ketika peneliti bertaeym@emai apa itu
Kurikulum 2013 pada narasumber yaitu bapak Mulkan selaku Wakasek
Kurikulum sangat memahami tentang perubahan-prubahan egagi pada
Kurikulum. Beliau juga sangat apik dalam menjelaskan maksud danm tujua
dari Kurikulum terutama Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu

Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 ini memiliki tiga aspek dalam penilaiannya,
adapun ke tiga aspek tersbut yaitu aspek penilaian, aspek pengetimuan
aspek sikap dan perilaku. Kurikulum 2013 ini juga memiliki tujuanuyai
siswa diuntut untuk berfikir lebih kreatif, inovatif, gag tanggap, dan untuk
melatih siswa menumbuhkan keberanian dalam dirinya. Sisethdiintuk
menggunakan logika menggunakan nalar dalam memecahkan suatu

masalah.

Sehubungan dengan tujuan dari Kurikulum 2013 di atas, maka
peneliti juga melakukan observasi dan wawancara terkait demgan dari
diterapkannya Kurikulum 2013 di MTs. Babussalam dengan bapak Mulkan
selaku WK Kurikulum di MTs tersebut, beliau sangat memahaahiwa
tujuan dari dibentuknya Kurikulum 2013 ini adalah untuk membentuk siawa
agar menjadi mandiri, lebih inovatif, lebih aktif, lebih &t dalam mencari
informasi. Dengan adanya Kurikulum 2013 ini anak diajarkan untuk
menemukan, meneliti dan memecahkan masalah sesuai dengatakeny

yng ada.
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Pada dasarnaya Kurikulum 2013 ini adalah pengembangan dari
Kurikulum KTSP. Jika di Kurikulum 2013 siswa diajarkan untukHedotif
dan mandiri dalam mencari informasi untuk memecahkan snagalah,
maka pada saat penerapan Kurikulum sebelumnya guru lebih lvegheifa

dalam membimbing siswa untuk menggali informasi (menyampaikamimate

Kesimpuhmya bahwa Kurikulum 2013 ini memiliki dampak
positif terhadap siswa maupun guru di MTs. Babussal@amun dampak
positif tersebut masih belum dapat kita lihat dari bagairkaa&tifan siswa
di dalam kelas. Dalm hasil observasi yang peneliti lakukarMds.
Babussalam bahwa di MTs ini para guru masih belum memahrainsist
pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013, contoh kecil sajagueta
ketika akan masuk kelas belum membuat RPP dalam melaksanakan
pembelajaran. Namun karna MTs ini masih dalam tahap perkeguauban
seolah ini masih dalam tahap merangkak dan masih butuh bimtlatan

menyesuaikan diri dengan Kurikulum 2013.

Dari sini kita bisa menilai bahwa penerapan Kurikulum 2013
tidak bisa dilakukan secara langsung, tapi dilakukan se@atahbp dari
tahun ke tahun. Bukan hanya guru saja yang harus di persiapkan untuk
menghadapi perombakan Kurikulum, tapi siswa juga memerlukdbuwa
untuk menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yangp#aera
Dalam hal ini bagaimana siswa dapat dengan mudah menyerap materi

dengan menggunakan Kurikulum 2013.
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3. Penerapan Kurikulum 2013 di MTs. Darul Qur’an

Terkait dengan Kurikulumli MTs. Darul Qur’an, sebagaimana
telah dijelaskan di atas, bahwa di MT3arul Qur’an telah menerapkan
sistem pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 sejak ditetapkan
sebagai acuan dalam melaksanaakan kegiatan pendidikaal feeperti
sekolah/madrasah. Oleh karena itu ketika peneliti bertaeymamai apa itu
Kurikulum 2013 pada narasumber yaitu Reza Kastelani selaku guru IPA
Biologi beliau sangat lugas dalam menyampaikannya. Ini menkiaumkti

bahwa beliau paham maksud dari Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 ini memiliki tiga aspek dalam penilaiannya,
adapun ke tiga aspek tersbut yaitu aspek penilaian, aspek pengetidmuan
aspek sikap dan perilaku. Kurikulum 2013 ini juga memiliki tujuarnuyai
siswa diuntut untuk berfikir lebih kreatif, inovatif, g tanggap, dan untuk
melatih siswa untuk menumbuhkan keberanian dalam dirinyaaSigatih
untuk menggunakan logika menggunakan nalar dalam memecahkan sua
masalah. Sehubungan dengan tujuan dari Kurikulum 2013 di ratds
peneliti juga melakukan observasi dan wawancara terkait dengam tlgri
diterapkanny& urikulum 2013 di MTs. Darul Qur’an dengan bapak Husnul
Mubarak selaku WK Kurikulum di MTs tersebut, sama sepeiatirasah-
madrasah sebelumnya beliau juga memahami apa tujuan dari
diberlakukannya Kurikulum 2013 ini, dengan memaparkan bahwa
tujuannya adalah membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif,irzfatif

dalam melakukan pembelajaran.
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B. Studi Pelaksanaan Pembelajaran Saintifik

Berkaitan dengan pendekatan saintifik sebagai suatu pyases
utuh dan hirarki, penerapan pendekatan saintifik pada pembelajar
sesungguhnya bisa dimulai dengan tahapan pendahuluan, kegfiatiinggga
kegiatan penutup. Ketiga langkah kegiatan pembelajaran ini sddpat

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan safftifik.

Awal dari suatu proses pembelajaran itu sendiri diawali dau gur
yang akan mempersiapkan konsep pembelajaran. Konsep penaimelzgag
dirancang oleh guru ini meliputi silabus, RPP, metode, mgdiay akan
digunakan, sumber belajar, bahan ajar, dan penyusunan waktypragas
kegiatan pembelajaran lebih efisien. Tahap pertama yamdgguddn oleh
seorang guru Yyaitu dengan membuat perencanaan yang berbenkuk RP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai acuanmdalakukan proses
pembelajaran. Pada RPP ini mencakup segala tindakan dari yeangkdim
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutuprd@almbelajaran

yang diterapkan di dalam kelas.

RPP minimal mencakup lima hal yaitu tujuan pembelajaran dari
materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber bealajarpenilaian
pembelajaran. Namun dalam penyusunan tetep harus mempertpatisp-

prins pengembangan dan penyusunan RPP. Supaya RPP yang désusun s

70 Musfigon dan NurdyansyalPendekatan Pembelajaran Saintifik, (Sidoarjo: Nizamia
Learning Centerhal. 41.
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dengan kebutuhan pembelajaran peserta didikapi pada nyatanya guru
menyusun RPP mencakup kompetensi dasar, indikator, tujuaoefzganan,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media/alatsulauber belajar,

kegiatan pembelajaran dan penilaian.
Beberapa Prinsip Pengembangan RPP Sebagai Berikut:

1. Karakteristik peserta didik yang paling penting yaitu kemampuagnkif,

minat, perkembangan bahasa, dan gaya belajarnya.

2. Pembelajaran aktif yang dimaksud disini yaitu aktif segasmani, fikiran
dan sosial. Aktif dalam berfikir berarti menggunakan ide pi&man dalam
belajar. Sementara itu aktif secara sosial adalalvitalgiyang berkaitan
dengan interaksi individu yang satu dengan individu yang laitukun

kepentingan belajar.

3. Berpusat pada peserta didik, pembelajaran yang berpusat pada sisw

memiliki beberapa ciri antara lain sebagai berikut:

a. Peserta didik terlibat aktif dalam proses belajar danivasit dalam

dirinya.

b. Topik atau materi belajar harus menarik minat siswa untidjalpedan

menggali informasi baru.

1 M.Fadilah,Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/IMTS, SMA
MA. (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media 2014 ), hal. 203.
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c. Pengalaman belajar diperoleh melalui aktivitas siswa yegigvan
dengan pengetahuan dan keterampilan yang perlu dikuasai dan

dibutuhkan oleh siswa.

d. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif berupa penguatan, pengayaan

dan remidial.

e. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan belajar dan indikator, pencageanpetensi,

penilaian dan sumber belajardalam satu keutuhan sumber Bélaja

Langkah-langkah yang harus guru lakukan dalam membuat siswa akiif dala

belajar adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal, merupakan kegiatan yang dilakukan sebelumaguki
kegiatan inti dari pembelajaran. Biasanya alokasi waktu uk&giatan
pendahuluan adalah 15 menit umumnya ketika keadaan masih kondusip
sebelum merebaknya wabaBorona. Pada kegiatan ini yang dapat
dilakukan oleh guru adalah menyiapkan siswa secara psikissianirituk
memulai pembelajaran, mengawali dengan membaca do'a spbatgaika
pembelajaran dan salam, mengajukan pertayaan tentang yaaigrsudah
dipelajari dan terkai tentang materi yang akan dipelajagéngantarkan
peserta didik kepada suatu permasalahan untuk mempelajarinsatgti

dan menjelaskan tujuan pembelajaran, guru masuk kelas tepat waktu,

2 M.Fadilah,Implementasi,..., hal. 152
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setelah itu guru mengucapkan salam dan menanyakan kabanmeagajak
Siswa untuk berdo'a, guru menyiapkan bahan ajar dan mengecekr&ehadi
siswa. Dari hasil odervasi yang telah dilakukan peneliti di MTs. Assa’adah,
MTs. Babussalam, dan MTs. Darul Qur’an, menyimpulkan bahwa guru
mata pelajaran IPA Biologi telah siap dalam melakukanategiawal yang

sesuai dengan RPP yang dibuat.

. Kegiatan inti, yaitu kegiatan pokok dalam proses beldf@rena pada
kegiatan inilah materi pembelajaran akan disampaikan deerikhn pada
peserta didik. Untuk mendapatkan keberhasilan dalam kegiaiapeserta

didik harus dipastikan siap dan berpartisifasi aktif dalam bedsgaran.
Kegiatan Proses pembelajaran tidak bisa lepas dari guru, ddapga guru
proses pembelajaran tidak akan bisa berlangsung. Adapun akguitas
dalam penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran itRégBdi

kelas VIII semester ganjil adalah membagi peserta didik mebgmbrapa
kelompok, setelah itu Meminta masing-masing kelompok melakukan
pengamatan (observasi), guru memancing peserta didik untakyeerdan
meminta peserta didik untuk berfikir logis dan sistematickadap masalah
yang dihadapi (proses menalar). Setelah itu guru meminsingamasing
kelompok untuk melakukan eksperimen (percobaan) dan meminta masing-
masing kelompok untuk menyampaikan hasil pengamatan di depan kelas

(mengkomunikasikan).

. Kegiatan penutup yaitu kegiatan yang dimaksudkan untuk mengakhiri

proses pembelajaran. Kegiatan ini dapat dimamfaatkan guleln untuk
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menarik kesimpulan tentang meteri pembelajaran yang baauss#gsai
dilaksanakan. Kegiatan penutup perlu dilakukan untuk memantapkan
penguasaan pengetahuan siswa dengan mengarahkan untuk membuat
rangkuman, menemukan mamfaat pembelajaran, memberikan bafian
terhadap proses dan hasil belajar dan melakukan tindak la@jupeb
penugasan dan menginformasikan pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya. Pemberian umpan balik atas apa yang teldtuldila siswa
dapat memotivasi siswa dalam belajar misalnya guru mekalpepienilaian
dalam kegiatan siswa mengerjakan tugaBerdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti dapat diketahui dalam menutup pelajaram gur
sudah melakukannya sesuai den RPP. Guru melakukan tanya javealg tent
materi yang sudah dibahas, dan meminta siswa untuk menyimpuditari.m
Memberikan kessempatan kepada siswa untuk melengkapi kesimpulan
temannya, setelah itu siswa berdo'a untuk mengakhiri prosdselaganan

dan guru mengucapkan salam.

. Perancangan RPP dan Penerapan Pendekatan Saintifik di MTs.

Assa’adah

Pada RPP yang digunakan di MTs. Assa’adah adalah RPP yang
diambil dari media sosialputube), pada saat ditanya mengenai pembuatan

RPP ibu Riana berkata,

3 Ridwan Abdullah SanPembelajaran Saintifik untuk implementasi kurikulum 2013,

(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2014 ), hal. 281
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“Karna pada saat pertama kali di berlakukan Kurikulum 2013, guru masih
bingung bagaimana membuat RPP sesuai dengan Kurikulum, sekangga
mendownloadnya dboogle.”’*

Dari sini kita bisa meliht bahwa pada saat Kurikulum 2013 untuk
petama kalinya, guru di MTs. Assa’adah masih belum memahami
bagaimana membuat peracangan RPP yang sesuai dengan tujua dari
Kurikulum 2013 yang berdasarkan saintifik. Namun pada saat ini djuru

MTs. Assa’adah sudah mampu untuk membuat RPP secara mandiri.

Dalam penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran IPA
Biologi di kelas VIII semester ganjli MTs. Assa’adah ini sudah berjalan
dengan baik. Pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah hadala
pendekatan dalam pembelajaran yang ditekankan pada pengakcaem s
langsung kepada siswa sebagaimana pendapat Sujarwanta, bahwa
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengelamam secar
langsung baik dengan menggunakan observasi, eksperimen naammsanm
cara lainnya, sehingga realitas yang akan berbicara sebfmaiasi atau

data yang diperoleh selain valid dan dapat dipertanggung jawébkan.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keaktifan dan keterampilan siswa dalam proses seperti matigam
menanya, menarnalar, mencoba atau eksprimen. Dalam pandaagkah-

langkah saintifik tersebut, bantuan guru di perlukan. Namurubardari

"4 Riana, GurwBiologi MTs. Assa’adah, Wawancara, Tanggal 19 November 2020.
5 Sujarwanta, Agusylengkondisikan Pembelajaran |PA Dengan Pendekatan Saintifik,
Jurnal Nuansa Pendidikan, Vol. 16, No. 1, Maret 2012, hal. 32.
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guru harus diminimalisir seminim mungkin sesuai dengan tingkat
kedewasaan siswa (Kelas siswa). Disini siswa dituntut untoik lkektif

dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara mandiri.

Penerapan saintifik di dalam proses pembelajaran melibatkan
keterampilan  seperti mengamati, menanya, menalar, mgnalar
mengumpulkan informasi dan mencoba (eksperimen). Dalamkuhkela
proses tersebut, bimbingan dari guru diperlukan. Namun bimbingan dar
guru tersebut harus seminim mungkin dengan semakin bertambah
dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa. Dalmm bahwa
hal ini siswa harus lebih aktif, kreatif, dan mandiri tidanya bergantung

pada guru.

Dari pemaparan data dan temuan yang peneliti temukan di MTs.
Assa’adah, bahwa madrasah tersubut sudah menerapkan dengan
mengunakan kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik
sebagai metode dalam menyampaikan materi pembelajaraerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA Biologi diakeVIll MTs.
Assa’adah tentunya telah sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam
pendekatan saintifik. Adapun langkah-langkah dari pendekatatifika
yaitu dengan mengamati, menanya, menalar, memencoba (elspeaiau
yang biasa disebut dengan 5M. Hal ini dibuktikan dengan ketika guru
meminta siswa untuk mengamati gambar, kemudian guru memberikan
apersepsi kepada siswa setelah itu guru meminta siswa untukggepan

hal tersebut sesuai dengan pengamatan yang mereka lakukan.
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Bedasarkan keterangain atas, terkait dengan pengamatan yang
dilakukan siwa dan gurdi kelas, adapun teori yang berkenaan dengan
kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana disampailaan

permendikbud Nomor 81a sebagai berikut:

Hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi kesempataia pes
didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihatymak,
mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikaingime
membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atiaw®bje

Kemudian setelah melakukan pengamatan, guru memberikan
kesempatan keapda peserta siswa untuk bertanya prihal haghpgan
yang telah mereka lakukan, pertanyaan yang diajukan yaitdumbésil
pengamatan. Guru setelah itu memberikan kesempatan kepada diskva un
memberikan pertanyaan terkait dengan pengamatan siswa yang ieles
atau yang masih belurdipahami. Sebelum siswenemberi pertanyaan
kepada guru, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan sesi
tanya jawab dengan siswa yang Jaketika semua siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan tersebut maka itu menjadi tugas guru untuk

menjawabnya.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkaninformasi yang
bertujuan untuk dijawab oleh teman- temannya. Pada tahapsert@elidik
dibagi menjadi dua kelompok dengan diberi LKS, pada kegiatasisiia

berdiskusi untuk menyusun laporan dan menjawab pertanyaanagang

76 Kosasih Srategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
Yrma Widya, 2015), &l. 74.
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pada LKS dan mengumpulkan informasi berkaitan dengan sistem
pencernaan pada manusia. Pada tahap tersebut terlihat badesa pkdik
aktif mengumpulkan hasil informasi untuk mendapatkan jawalzrg y

mereka inginkan sesuai dengan logika dan fakta yang sebanarny

Pada tahap selanjutnya yaitu mend&Penalaran adalah proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata sespyang dapat
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan”.’” Setelah
kegiatan mengumpulkan informasi, maka siswa melakukan panalar
dengan berbagai kegiatan. Kegiatan ini berkaitan dengatamgawa dan
pemahaman yang selanjutnya digunakan untuk menganalisia hasanbac
yang kemudian siswa memaparkan hasil dari informasi yang tela
dikumpulkan, misalkan dengan mempersentasikan hasil pengaysatg
dilakukan di depan siswa yang lain. Sehingga dengan demikian sipata da
dengan luasan dalam menyampaikan informasi dengan pemikirgiogas

pemahaman.

Tindak lanjut dari menggali informasi dari berbagai sumber baik
dari LKS, buku, maupun media pembelajaran yang lain. Untukistuas
lebih bayak membaca buku untuk mengumpulkan informasi dan matigam
gambar, memperhatikan fenomena atau objek lebih teliti bahlketakukan
eksperimen terkait materi pembaha&aari kegiatan tersebut terkumpul

sebuah informasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukagiitpen

"7 Kosasih Srategi, ...hal. 78.
8 Ridwan Abdullah SaniPembelajaran Saintifik untuk |mplementasi Kurikulum 2013,
(Yogyakarta:PT Bumi Aksara, 2014) hal. 185.
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dengan informan mengenai eksperimen/mengumpulkan data dalam
pembelajaranlPA Biologi di MTs. Assa’adah ibu Riana menjelaskan

sebagai berikut

“ya, para siswa mengumpulkan informasi melalui, buku, LKSypona
95 79

keteran yang didapat dari temannya pada saat melakukan diskusi”.
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan d&i. MT
Assa’adah bahwa, penerapan pendekatan saintifik telah dilakukan dengan

baik khususnya pada pelajaran IPA Biologi kelas VIII.

. Perancangan RPP dan Penerapan Pendekatan Saintifik di MTs.

Babussalam

Dari pengamatan yang dilakukan dan sesuai dengan data yang ada
disini peneliti melihat bahwa RPP yang digunakan oleh ibuaviaselaku
guru IPA Biologi di MTs. Babussalam beliau menggunakan RER paat
ini yaitu RPPCovid-19, sedangkan dari penuturan WK Kurikulum bapak

Mulkan, beliau mengatakan bahwa,

Rata-rata teman-teman guru di sekolah ini jarang ada iyembuat RPP
pada saat akan melakukan kegitan pembelajaran.

Dari sini kita bisa meliht bahwa di sekolah ini masih kgraremperhatikan

proses pembelajaran sesuai dengan Kurikulum yang telaaydkita.

Beliau juga menerangkan, bahwasanya sekolah ini masihategbbaru,
siswanya pun masih belum begitu banyak. Sehingga para guru juga mas
perlu menyesuaian. Tapi kita juga mendapatkan bimbingan dariveasitfa

79 Riana, Guru IPA Biologi MTs. Assa’adah, Wawancara, 19 November 2020.
80 Mulkan, WK Kurikulum MTs. Babussalariyawancara, 26 November 2020.
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Dalam penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran IPA
Biologi di kelas VIII semester ganjil di MTs. Babussalam masih
memerlukan penyesuaian agar dapat berjalan secara opHerarapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keaktdian
keterampilan siswa dalam proses seperti mengamati, memaegarnalar,
mencoba atau eksprimen. Dalam penerapan langkah-langkahfiksainti
tersebut, bantuan guru diperlukan. Namun bantuan dari guru harus
diminimalisir seminim mungkin sesuai dengan tingkat kedewassava
(Kelas siswa). Disini siswa dituntut untuk lebih aktif dalamelakukan

kegiatan pembelajaran secara mandiri.

Dari keterangan yang telah peneliti paparkan dipembahsan yang
sebelumya maka dari pemaparan data dan temuan yang penelkatedi
MTs. Babussalam, bahwa madrasah tersubut sudah menerapitamnitdn
2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik sebagai metode dalam
menyampaikan materi pembelajaran walupun dalam penerapannya masih
belum sempurnaPenerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA
Biologi di Kelas VIII MTs. Babussalam belum sesuai denggmgkah-
langkah yang ada dalam pendekatan saintifik. Adapun langkgkalardari
pendekatan saintifik yaitu dengan mengamati, menanya, menalar
memencoba (eksperimen) atau yang biasa disebut dengan 5M. Hal ini
dibuktikan dengan ketika guru hanya menerangkan materi pembejajaran
guru tidak mendorong siswa untuk aktif dalam melakukan pengankédan.

ini dijelaskan oleh siswa kelas VIII yang berama Futrieah
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Guru hanya menyampaikan materi kemudian beliau meminta kami untuk
mencatat materi pembelajaran pada saat itu.

Guru setelah itumemberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pertanyaan terkait dengan materi pembahasava gang
kurang jelas atau yang masih beluhpahami. Sebelum siswaemberi
pertanyaan kepada guru, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan sesi tanya jawab dengan siswa yang Keiika semua siswa
tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut maka itu menjadi tugas

untuk menjawabnya.

Pada tahap selanjutnya yaitu mend&Penalaran adalah proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata espyang dapat
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan”.8! Setelah
kegiatan mengumpulkan informasi, maka siswa melakukan panalar
dengan berbagai kegiatan. Kegiatan ini berkaitan dengatamgaswa dan
pemahaman yang selanjutnya digunakan untuk menganalisia heasdnba
yang kemudian siswa memaparkan hasil dari informasi yang tela
dikumpulkan, misalkan dengan mempersentasikan hasil pengaysatg
dilakukan di depan siswa yang lain. Sehingga dengan demikian sipata da
dengan luasan dalam menyampaikan informasi dengan pemikirgriogas

pemahaman.

Tindak lanjut dari menggali informasi dari berbagai sumber baik

dari LKS, buku, maupun media pembelajaran yang lain. Untukistuas

81 Kosasih Srategi, ...hal. 78.
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lebih bayak membaca buku untuk mengumpulkan informasi dan matigam
gambar, memperhatikan fenomena atau objek lebih teliti bailketakukan
eksperimen terkait materi pembaha&Pari kegiatan tersebut terkumpul
sebuah informasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukaaitpen
dengan informan mengenai eksperimen/mengumpulkan data dalam
pembelajaran IPA Biologi di Babussalam ibu Mariani mexgedn sebagai

berikut

“Siswa mencari informasi melalui, buku, LKS, maupun dari sumber
pengetahuan yang l&if3

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan d&i. MT
Babussalam bahwa, penerapan pendekatan saintifik belum sepenuhnya

dilakukan dengan baik.

. Perancangan RPP dan Penerapan Pendekatan Saintifik di MTs. Darul

Qur’an

Pada RPPyang digunakan di MTs. Darul Qur’an adalah RPP
yang telah dibuat sendiri oleh guru. Mereka membuat RPEbtdrsesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Kemudian RPP tersebnjadi
acuan guru untuk melakukan penerapan pembelajaran yang berdasarkan

saintifik.

Dalam penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajafan IP

Biologi di kelas VIII semester ganjili MTs. Darul Qur’an sudah berjalan

82 Ridwan Abdullah SanPembelajaran,... hal. 185.
83 Mariani, Guru IPA Biologi MTs. BabussalaWawancara, 26 November 2020.
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dengan balik. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajara
melibatkan keaktifan dan keterampilan siswa dalam prosesrtisepe
mengamati, menanya, menarnalar, mencoba atau ekspriDalam
penerapan langkah-langkah saintifik tersebut, bantuan guru dikger
Namun bantuan dari guru harus diminimalisir seminim mungkin asesu
dengan tingkat kedewasaan siswa (Kelas siswa). Disini situwdud untuk

lebih aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran secandimaSesuai
denan penyampaian yang disampaikan oleh bapak Reza seaku 4uru IP

Biologi di MTs. Darul Qur’an.

Penerapan saintifik di dalam proses pembelajaran melibatkan
keterampilan  seperti mengamati, menanya, menalar, mgnalar
mengumpulkan informasi dan mencoba (eksperimen). Dalam metakuka
proses tersebut, bimbingan dari guru diperlukan. Namun bimbingan dar
guru tersebut harus seminim mungkin dengan semakin bertambah
dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa. Dalmm bahwa
hal ini siswa harus lebih aktif, kreatif, dan mandiri tidanya bergantung

pada guru.

Dari pemaparan data dan temuan yang peneliti temukan di MTs.
Darul Qur’an, bahwa madrasah tersubut sudah menerapkan dengan
mengunakan Kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik

sebagai metode dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Sekola kita telah menerpkan pembelajaran saintifik skjal tahun yang
lalu papar bapak Reza terkait penerapan pendekatan saintifik.
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Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPAdidl Kelas
VIII MTs. Darul Qur’an tentunya telah sesuai dengan langkah-langkah yang
ada dalam pendekatan saintifik. Adapun langkah-langkah dari peade
saintifik yaitu dengan mengamati, menanya, menalar, mavhan
(eksperimen) atau yang biasa disebut dengan 5M. Hal ini dibokdi&agan
ketika guru meminta siswa untuk mengamati gambar, kemudian guru
memberikan apersepsi kepada siswa setelah itu guru memintawsisuk

menanggapi hal tersebut sesuai dengan pengamatan yang lakoéka.

Kemudian setelah melakukan pengamatan, guru memberikan
kesempatan keapda peserta siswa untuk bertanya prihal haghpgan
yang telah mereka lakukan, pertanyaan yang diajukan yaitdumbésil
pengamatan. Guru setelah itu memberikan kesempatan kepadaisiska
memberikan pertanyaan terkait dengan pengamatan siswa yang iales
atau yang masih belurdipahami. Sebelum siswenemberi pertanyaan
kepada guru, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan sesi
tanya jawab dengan siswa yang Jaketika semua siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan tersebut maka itu menjadi tugas guru untuk

menjawabnya.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
bertujuan untuk dijawab oleh teman- temannya. Pada tahapsert@elidik
dibagi menjadi dua kelompok dengan diberi LKS, pada kegiatasiswia
berdiskusi untuk menyusun laporan dan menjawab pertanyaanagang

pada LKS dan mengumpulkan informasi berkaitan dengan sistem
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pencernaan pada manusia. Pada tahap tersebut terlihat bedevea mlidik
aktif mengumpulkan hasil informasi untuk mendapatkan jawalzrg y

mereka inginkan sesuai dengan logika dan fakta yang sebanarny

Kegiatan ini berkaitan dengan ingatan siswa dan pemahaman
yang selanjutnya digunakan untuk menganalisia hasil bacaan yang
kemudian siswa memaparkan hasil dari informasi yang telamgikikan,
misalkan dengan mempersentasikan hasil pengamatan yang diladiukan
depan siswa yang lain. Sehingga dengan demikian siswa dapat dengan

leluasa dalam menyampaikan informasi dengan pemikiran yang logis

Dari kegiatanrmengumplkan informasi tersebut terkumpul sebuah
informasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penelijate
informan mengenai eksperimen/mengumpulkan data dalam peanbalaj
IPA Biologi di MTs. Darul Qur’an bapak Reza Kastelani menjelaskan

sebagai berikut

“Siswa mengumpulkan informasi melalui, buku, LKS, modul,upum
informasi-informasi yang didapat dari sumber lairin{fa

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan sli Darul
Qur’an bahwa, penerapan pendekatan saintifik telah dilakukan deaglan b

khususnya pada pelajaran IPA Biologi kelas VIII.

84 Reza Kastelaniguru IPA Biologi MTs. Darul Qur’an, Wawancara, 24 November 2020.



95

C. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung

Faktor penghambar dan pendukung dalam melaksanakan penerapan
pembelajaran saintifik sangatlah berpengaruh terhadap &egsuingan
kegiatan pembelajaran. Adapun fakto-faktor penghambat dan pendukung di
masing-masing sekolah berbeda-beda. Dari paparan datandaaut peneliti di

tiga MTs Kecamatan Labuapi Lombok Barat sebagai berikut:

1. Faktor Penghambat dan Pendukung di MTs. Assa’adah

Kendala yang sangat dirasakan guru pada saat pelaksanaan
pembelajaran di kelas yaitu faktor dari siswa yaitu dilidati kesiapan
siswa, kesungguhan dalam menjalankan tugas, tingkat pemehanaaperh
materi dan kualitas dari pertanyaan dan jawaban dari ss&waja itu seperti

yang sudah saya jelaskan diatas.

Sebenarnya menurut pendapat ibu Riana terkait hambatan dalam
melakukan penerapan pembelajaran saintifik khususnya pada riegéaape
Biologi tidak terlalu menghambat pada saat melakukan praktikgaikan
guru mempunyai ide kreatifitas, walaupun menggunakan cara yang
sederhana. Walaupun terkadang ada alat dan bahan yang suskh unt
didapatkan. Karena di sekolah tersebut yang belum menaitidratorium
Ada pula hambatan itu bisa dari peserta didik yang sebagaaih rhelum
bisa aktif dalam kegiatn pembelajaran. Sedangkan faktatugang dari

kegiatan ini yaitu tersedianya buku, adanya LKS dan kesiapandzumru
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siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran, serta ruang dafas

fasilitas sekolah yang lain.

2. Faktor Penghambat dan Pendukung di M Ts. Babussalam

Kendala yang sangat dirasakan guru pada saat pelaksanaan
pembelajaran di kelas yaitu faktor dari siswa yang kurang, dd#iapan
siswa, kesungguhan dalam menjalankan tugas, tingkat pemehatvedaper
materi dan kualitas dari pertanyaan dan jawaban dari ss&waja itu seperti
yang sudah saya jelaskan diatas. Seperti yang telapadiaen oleh guru
IPA Biologi di sekolah tersebut bahwa peraktikum dilakkanasecara
sederhana dengan menggunakan alat dan bahan sederhana sehingga
praktikum terkadang jarang dilakukan. Hal ini terjadi karnaktiddanya
ruang khusus sebagai laboratorium untuk melaksanakan ketgasatut,
hal lainnya yang menghambat dari penerapan pembelajanatifiksadi

sekolah tersebut adalah kekurang aktifan siswa.

Sedangkan faktor pendukung dari kegiatan ini yaitu tersedianya
buku yang memadai dan kesiapan guru, dan siswa dalam melakukan

kegiatan pembelajaran, serta ruang kelas dan fasilitasabejarg lain.

3. Faktor Penghambat dan Pendukung di MTs. Darul Qur’an

Kendala yang sangat dirasakan guru pada saat pelaksanaan
pembelajaran di kelas yaitu faktor dari siswa yaitu dildei kesiapan siswa

kesungguhan dalam menjalankan tugas, tingkat pemehaman terhatdap
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dan kualitas dari pertanyaan dan jawaban dari siswa, semsapiérti yang

sudah saya jelaskan diatas.

Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa penerapan peanaek
saintifik di madrasah ini minim hambatan. Pembelajardahtelilakukan
dengan baik dengan menerapkan pendekatan saintifik sebaginmaneelgdn
dianjurkan oleh pemerintah. Terkhusus untuk pelajaran Bis&ggrti karena
telah tersedianya ruang laboratorium alat dan bahantgéigtersedia, buku,

LKS, modul sudah dapat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran di

sekolah tersebut.

Ada pula hambatan itu bisa dari peserta didik yang sebagiah mas
belum bisa aktif dalam kegiatn pembelajaran. Sedangkan fpktatukung
dari kegiatan ini yaitu tersedianya buku, adanya LKS, modulkeampan
guru, dan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran, sang kelas

dan fasilitas sekolah yang lain.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diambil dari tiga MTs d
Kecamatan Labuaapi Lobok Barat terkait dengan penerapalkulum
2013 dengan menggunakan metode saintifik, makanpeneliti menarik

kesimpulan sebagi berikut:

1. Proses perancangan pembelajaran biologi menggunakan pendekatan
saintifik yang berdasarkan Kurikulum 2013. Dalam proses pengaca
pembelajaran dimana sebelum memulai kegiatan belajeglas guru
menyiapka Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Naamsim m
ada MTs yang tidak menggunakan RPP sebagai panduan dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2. Kurikulum 2013 telah diberlakukan diseluruh sekolah yang berada d
Indonesia, Kurikulum ini menjadi acuan untuk setiap lembaga
pendidikan formal baik sekolah Swasta maupun sekolah Negeri.
Termasuk MTs. Assa’adah, MTs. Babussalam dan MTs. Darul Qur’an.

Ke tiga lembaga pendidikan ini telah menerapkan KurikuRGd3
sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajran. Kurikulum 2013 ini
merupakan Kurikulum yang bertujuan untuk membuat siswa menjadi
lebih aktif, inovatif, dan mempunyai kreatifitas. Kurikulu@013

diterapkan menggunakan metode saintifik. Penerapan pendekatan
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saintifik dalam pembelajaran melibatkan keaktifan dan ketelamp
siswa dalam proses seperti mengamati, menanya, memamafeoba

atau eksprimen. Dalam penerapan langkah-langkah saintikbier,
bantuan guru di perlukan. Namun bantuan dari guru harus diminimalisir
seminim mungkin sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa (Kelas
siswa). Disini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam melakukan
kegiatan pembelajaran secara mandiri. Namun masih &d&alseyang
belum maksimal dalam melakukan penerapan pendekatan saintifik

ketika melakukan kegiatan pembelajaran.

3. Ada pun hambatan yan dari penerapan pelaksanan pendekatdik sain
ini berbeda-beda disetiap lembaga pendidikan. Faktor pefgtham
bisa datang dari peserta didik yang sebagian masih belumakig
dalam kegiatn pembelajaran. Sedangkan faktor pendukung dari
kegiatan ini yaitu tersedianya buku, adanya LKS, modul daiapes
guru, dan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran, semtp rua

kelas dan fasilitas sekolah yang lain.

B. Saran

1. Bagi kepala sekolah untuk memberikan pelatihan-pelatihan &epad
guru demi meningkatkan kemampuan dan tingkat profesionalitasnya
dalam membuat desain pembelajaran khususnya yang berbasis

pendekatan saintifik, selain itu juga melengkapi fasilitasupgmg
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seperti kelengkapan buku diperpustakaan dan memperbanyak media

sumber belajar siswa.

. Kepada guru IPA Biologi disarankan untuk dapat mempertahankan
pembelajaran biologi menggunakan pendekatan saintifik agaantu;
pembelajaran dapat tercapai. guru tidak mudah merasa puas dengan
terus meningkatkan kemampuannya terutama dalam menguasai
keterampilan mengajar karena keberhasilan belajar sisletatepada

guru.

. Kepada para siswa agar selalu memacu diri dalam belajagngat
dan aktif dalam segala kegiatan, agar menjadi siswa yapgebtasi
dan dapat meraih cita-cita yang diinginkan, karena dalam kataate

saintifik siswa dituntut untuk lebih aktif.
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A. MTs. Assa’adah

TRANSKIP WAWANCARA

1. Ibu Riana Guru I PA Biologi Sebagai Nara Sumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

: Sejak kapan pihak sekolah menerapkan Kurikulum 20137

Ya, penerapan Kurikulum 2013 diterapkan sejak
diberlakukannya Kurikulum 2013 oleh pemerintah, tapi
dilaksanakan secara bertahap.

: Apa tujuan dibentuknya Kurikulum 20137

. Kurikulum 2013 memberikan kesempatan pada siswa untuk

lebih aktif menggali permasalahan yang ada.
: Apa perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum yang

sebelumnya?

: Kurikulum 2013 itu lebih menekankan siswa untuk lebih

aktif, kalau Kurikulum yang sebelumnya itu, peran guru
lebih banyak.
Bagaimana tentang kesiapan guru dalam menerapkan

Kurikulum 2013?

: Ya, awalnya masih bingung, tapi kalu sekarang sudah bisa

berjalan dengan baik.

: Sudahkan guru membuat RPP sesuai dengan Kurikulum?

: Ya, kita sudah memebuat RPP sesuai dengan Kurikulum.



Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

: Apa yang dimaksud dengan pembelajaran saintifik??

: Saintifik merupakan pendekatan yang membuat sisiva |
aktif dalam melakukan pembelajaran, siswa menjadi lebih
antusias dalam melakukan kegiatan pembelajaran

Sejak kapan pihak sekolah menerapkan pembelajaran

saintifik?

. Sepesifik waktunya saya tidak tahu, tapi sekarang kita sudah

menerapkan pendekatan saintifik untu pembelajaran.

. Bagaimana perancangan RPP pada mata pelajaran IPA

Biologi?

: Awalnya karna kita tidak tahu bagimana membuat RPP, jadi

kita ambil dari internet. Tapi kalau sekarang sudah memuat

sendiri.

. Apa yang ibu ketahui tentang langkah saintifik uyait

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar,

dan mencoba (eksperimen)?

Menurut pendapat saya mengamati merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan dengan cara melihat, mendengar,
membaca untuk mendapat yang ingin mereka dapatkan

Menurut pendapat saya, menanya merupakan salah satu
kegiatan untuk melihat sejauh mana kekeritisan pola pikir

siswa, dan untuk mengasah mental siswa agar berani untuk



Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

mengungkapkan pendapat jika ada suatu masalah yang
ditemukan Mengumpulkan informasi merupakan suatu
usaha yang dilakukan siswa untuk mengetahui hasil dari
kegiatan praktikum yang telah dilakukan melalui
penganalisaan hasil praktikum baik secara individu maupun
kelompok. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman siswa trkait kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukddntuk bernalar, siswa
saya minta untuk memikirkan secara rasional melalui
informasi yang telah mereka dapatkan sesuai dengan
kenyataan yang ada. Eksperimen ya menerapkan kembali,
atau mencontohkan hasil yang telah didapat.

Bagaimana respon siswa dalam proses pembelajaran

saintifik?

: Respon siswa baik, mau tidak mau ya harus mengikuti,

menyesuaikan.

. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari kegiatan

pembelajaran menggunakan saintifik?

: Kalau untuk laboratorium kita tidak punya, tapi kita

mensiasati dengan menggunakan alat dan bahan yang mudah
didapat. Dan faktor pendukung dari pembelajara ini yaitu

kita harus memiliki kreatifitas yang bagus, alat dan bahan



praktikum harus ada dengan meminta siswa mencari sendiri

dengan arahan dari saya

2. Ayudiamartiwi, Dahlia Aprianti dan Ida Yanatul Umami Siswa MTs.

Assa’adah kelas VIII

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

: Apa yang dilakukan guru ketika pertama kali masuk kelas?

. salam, trus berdo’a, lalu absen.

: Apakah guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran??
' Ya

: Apakah guru menjelaskan materi yang akan dipelajari?
:Ya

: Apakah ibu guru menyampaikan garis besar materi dari

pembelajaran?

:Ya

: Apakah ibu guru sering meminta kalian untuk mengamati

(gambar dsb)?

: Ya, kadang-kadang

: Apakah ibu guru sering melakukan sesi tanya jawab di

dalam kelas?

: ya, sering

: Apakah ibu guru sering meminta kalian untuk mencari

enjawab soal-soal sendiri?

. ya, bu guru sering ngasih tugas.



Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

B. MTs. Darul Qur’an

: Apakah ibu guru sering mengajak kalian untuk melakukan

praktikum?

: Dulu ya, sebelum corona, kalau ada materi yang memang

ada praktikumnya.

: Adakah ruang laboratorium Khusus IPA?

: Kayak, ruangan tempat praktikum itu, gak ada disini kak.

Kita biasanya praktikum di kelas.

1. Bapak Husnul Wakasek Kurikulum Sebagai Nara Sumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

: Sejak kapan pihak sekolah menerapkan Kurikulum 2013?

: Kurikulum 2013 telah diterapkan sejak dari awal Kurikulum

2013 diberlakukan oleh pemerintah dengan cara bertahap
sehingga penerapannya lebih baik
: Apa tujuan dibentuknya Kurikulum 2013?
: Untuk memuat anak menjadi lebih aktif, inovatif dan
mandiri.
: Apa perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum yang
sebelumnya?

Perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum yang
sebelumnya terdapat di KD dan KI

Bagaimana tentang kesiapan guru dalam menerapkan

Kurikulum 2013?



Narasumber

Informan

Narasumber

Menurut saya guru disini sekarang lebih lues dalam
menerapkan Kurikulum 2013.
Sejak kapan pihak sekolah menerapkan pembelajaran

saintifik?

: Sejak diberlakukannya Kurikulum 2013 oleh pemerintah.

. Bapak Reza Kastelani Guru I PA Biologi

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

: Sudahkan guru membuat RPP sesuai dengan Kurikulum?

: Kalau RPP, guru disisni sudah membuat masing-masing.

: Apa yang dimaksud dengan pembelajaran saintifik??
. saintifik merupakan suatu cara untuk memandsikaa
agar kreatifitas siswa lebih berkembang
Sejak kapan pihak sekolah menerapkan pembelajaran

saintifik?

: Kalau di Darul Qur’an, penerapan pembelajaran saintifik itu

sejak dua tahun yang lalau.
. Apa yang bapak ketahui tentang langkah saintdiituy
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar,

dan mencoba (eksperimen)?

: Menurut pendapat saya, mengamati adalah melihat, meneliti

yang kemudian terjadi suatu proses berfikir. Menanya
adalah suatu kegiatan untuk menggali pengetahuan siswa

untuk berfikir kreatif dan inovatif serta mengaktifkan



Informan

Narasumber

. M. Abror Hasan

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

memori atau ingatan siswa tentang materi pembelajaran
Mengumpulkan informasi adalah suatu kegiatan yang
dilakukan siswa untuk mengetahui pengetahuan yang baru
Untuk bernalar, siswa saya minta untuk memikirkan secara
rasional dengan mengaitkan informasi-informasi yang telah
mereka dapatkan dari media pembelajran yang ada baik dari
buku, LKS, modul dan sebagainya sesuai dengan fakta yang
ada Mencoba adalah kegiatan yang dilakukan dengan

tindakan.

: Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari kegiatan

pembelajaran menggunakan saintifik?

: Menurut saya sejauh ini tidak ada faktor penghambat ketika

melakukan penerapan pembelajaran saintifik.

: Apa yang dilakukan guru ketika pertama kali masuk kelas?
: Salam, teus berdo’a, setelah itu absensi.

: Apakah guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran?
' Ya

: Apakah guru menjelaskan materi yang akan dipelajari?

: Ya, dijelaskan

: Apakah ibu guru menyampaikan garis besar materi dari

pembelajaran?



Narasumber :Ya

Informan . Apakah pak guru sering meminta kalian untuk mengamat
(gambar dsb)?

Narasumber  : Ya, sering

Informan : Apakah pak guru sering melakukan sesi tanya jawab di
dalam kelas?

Narasumber  : Ya, sering

Informan : Apakah pak guru sering meminta kalian untuk mencari
jawakansoal-soal sendiri?

Narasumber : Ya, kadang-kadang

Informan : Apakah pak guru sering mengajak kalian untuk melakukan
praktikum?
Narasumber : Dulu ya, sebelum corona, kalau ada materi ry@ngang

ada praktikumnya, kita praktikumnya di lab.

Informan : Adakah ruang laboratorium Khusus IPA?

Narasumber : Ada, laboratorium yang digunakan kalu ada praktikum.

C. MTs. Babussalam
1. Bapak Mulkan Sebagai Nara Sumber

Informan : Sejak kapan pihak sekolah menerapkan Kurikulum 20137

Narasumber : Di madrasah ini menerapkan K-13 setelah pemerintah
memberlakukan K-13. Akan tetapi dalam melaksanakannya

dilakukan secara bertahap, tidak langsung dilaksanakan.



Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Semua guru juga memerlukan bimbingan dan arahan dalam

mempelajari K-13 yang bersifat saintifik.

: Apa tujuan dibentuknya Kurikulum 20137

Tujuannya sebenarnya itu, muaranya supaya Kkita
mengarahkan anak untuk lebih efektif, aktif dimana anak

diajarkan bagaimana menemukan dan meneliti.

: Apa perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum yang

sebelumnya?

Kalau kurikulum 2013, seperti yang saya sebutkan tadi,
bahwa Kurikulum 2013 untuk mengarahkan anak agar lebih
efektif, aktif, anak diajarkan menemukan, meneliti, berbeda
dengan KTSP kan, kalau KTSP itu terpaku dengan materi-
materi yang memang secara Kurikulum tidak menjadikan
anak itu lebih kreatif, lebih inovatif dan seterusnya.

Bagaimana tentang kesiapan guru dalam menerapkan

Kurikulum 2013?

: Guru itu masih banyak yang belum paham, contoh kecil saja

penerapannya di kelas teman-teman guru ngajar jarang ada

yang membuat RPP, tidak menyusun silabus.

2. Ibu Mariani sebagai Narasumber

Informan

: Apa yang dimaksud dengan pembelajaran saintifik??



Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Informan

Narasumber

: Saintifik merupakan pendekatan yang membuat siswa lebih

aktif dalam melakukan pembelajaran, siswa menjadi lebih
antusias dalam melakukan kegiatan pembelajaran
Sejak kapan pihak sekolah menerapkan pembelajaran

saintifik?

. Saintifik digunakan sejak Kurikulum 2013, namun pada

penerapannya masih memerlukan bimbingan dan arahan.

. Bagaimana perancangan RPP pada mata pelajafan IP

Biologi?

. Apa yang ibu ketahui tentang langkah saintifik uyait

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar,
dan mencoba (eksperimen)?

Mengamati merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
dengan cara melihat buku atau suatu hal terkait
pembelajaran, mendengar materi yang disampaikan oleh
guru Kegiatan yang diakukan untuk mencari informasi dan

mengasah mental siswa

. Futri dan Poula Siswva Kelas VII1 Sebagai Nara Sumber

Informan

Narasumber

Informan

: Apa yang dilakukan guru ketika pertama kali masuk kelas?

: Beri salam, trus do’a, lalu absen, tapi sekarang sudah jarang

absen.

: Apakah guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran?



Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

Informan

Narasumber

: Gak pernah

: Apakah guru menjelaskan materi yang akan dipelajari?

:Ya

: Apakah ibu guru menyampaikan garis besar materi dari

pembelajaran?

:Ya

: Apakah ibu guru sering meminta kalian untuk mengamati

(gambar dsb)?

: Ya, kadang-kadang

: Apakah ibu guru sering melakukan sesi tanya jawab di

dalam kelas?

: Ya, Kadang-kadang

: Apakah ibu guru sering meminta kalian untuk mencari

jawalansoal-soal sendiri?

:Ya

: Apakah ibu guru sering mengajak kalian untuk melakukan

praktikum?

. Jarang
: Adakah ruang laboratorium Khusus IPA?

: Tidak ada, kalau praktikum kita selalu di dalam kelas.



Gambar 2.1

K egiatan Pembelajaran MTs. Assa’adah

Gambar 2.2
Siswa Mengerjakan Tugas MTs. Assa’adah




Gambar 2.3

Wawancara Siswa MTs. Assa’adah

Gambar 2.4
Wawancara dengan Guru IPA MTs. Assa’adah




Gambar. 2.5

Kegiatan Belajar di MTs. Darul Qur’an

Gambar. 2.6

Kegiatan Pembelajaran MTs. Darul Qur’an




Gambar 2.7

Misi MTs. Darul Qur’an

Gambar 2.8
Visi MTs. Darul Qur’an




Gambar 2.9

Observasi MTs. Darul Qur’an

Gambar 3.1

Observasi dan wawancara di MTS. Darul Qur’an




Gambar 3.2

Wawancara Dengan Bapak Reza K astelani Guru | PA Biologi MTs. Darul
Qur’an




Gambar 3.2

Wawancara Wakasek Kurikulum MTs. Darul Qur’an
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Gambar 3.3
Wawancara Dengaan Bapak Mulkan Wakasek Kurikulum M Ts. Babussalam




Gambar 3.4

Wawancara Dengan Siswa M Ts. Babussalam




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata
Sekolah : MTs, Babussalam Rungkang Pelajaran : IPA
Tahun Pelajaran  :2020/2021 ' Materi : Usaha dan Pesawat Sederhana

Kelas/ Semester  : VIII/ Ganjil

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan tentang konsep usaha dan pesawat sederhana

Kegiatan Pembelajaran (PJ] Daring Asinkronus)
Kegiatan Pendahuluan:
Melalui media grup Whatsaap dan Masenger, guru
1. mengucapkan Salam dan berdoa
2. Memberikan peserta didik motivasi dan mengingatkan siswa agar tetap menjaga kesehatan
dimasa covid-19
3. Memeriksa kesiapan peserta didik dan mengecek daftar hadir.
4, Memotivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti :

1. Melalui grup whatsaap dan masenger Guru menyampaikan penjelasan tentang materi
pembelajaran yang akan dipelajari serta mengirim materi pembelajaran masalah konsep usaha
dan pesawat sederhana

2. Peserta didik membaca menyalin materi yang dikirim oleh guru melalui grup Whatsaap dan

Masenger
3. Peserta didik mempelajari video tentang konsep usaha melalui grup Whatsaap dan Masenger

4, Peserta didik mempelajari buku elektronik tentang konsep usaha
5. Peserta didik mendiskusikan materi secara klasikal.
6. Peserta didik mengomunikasikan tentang hal-hal yang belum dipahami kepada guru.

Penutup :
Melalui medig grup whtasaap dan masenger
guru Membuat kesimpulan masalah pembelajaran yang berlangsung
2. guru Melakukan refleksi kepada siswa
3. Guru mengingatkan untuk selalui mengikuti protokol kesehat selama covid- 19 dengan selalu
mencuci tangan serta selalu kurangi aktifitas di luar rumah
4. guru mengajak berdoa dan mengakhiri dengan salam.

Sikap Sikap Sikap
Observasi saat pembelajaran Observasi saat pembelajaran pada | Observasi saat pembelajaran pada
pada grup whatsaap dan grup whatsaap dan masenger grup whatsaap dan masenger
Mengetahui, Lobar, 5 September 2020

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

JUMADIL HADI, S.Sos.I MARIYANTI, S.Pd



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MTs. Assa’adah
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / Semester ¢ VII/1
Materi Pokok/Topik : Sistem Pencernaan Makanan
Sub Topik : 1. Makanan
2. Saluran Pencernaan Makanan
Alokasi Waktu : 6 Tatap Muka /15 Jam Pelajaran 40 Menit

A. Kompetensi Inti

1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

1.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

1.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

1.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi

) bertanggung jawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap
dalam melakukan

1.1. Mengagumi keteraturan 1.1.1. Dapat mengucap syukur atas ciptaan
dan kompleksitas ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang berancka
Tuhan tentang aspek fisik ragam
dan kimiawi, kehidupan 1.1.2. Menyebutkan beberapa macam kebesaran

1 dalam ekosistem, dan Tuhan Yang Maha Esa
peranan manusia dalam
lingkungan serta
mewujudkannya dalam
pengamalan ajaran agama
yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku 2.1.1. menjelaskan tiga komponen keterampilan
ilmiah (memiliki rasa ingin proses: pengamatan, inferensi, dan
tahu; objektif; jujur; teliti; komunikasi
cermat; tekun; hati-hati; 2.1.2. menjelaskan kegunaan mempelajari IPA

2.1.3. menyebutkan objek yang dipelajari dalam

IPA




pengamatan, percobaan, dan

berdiskusi.

3.6 Mendeskripsikan sistem 3.6.1 Menyebutkan jenis-jenis bahan makanan
pencernaan serta 3.6.2 Menyebutkan kandungan bahan makanan
keterkaitannya dengan dalam kehidupan sehari-hari melalui uji

bahan makanan

SSICHL paIpass. SR 3.6.3 Menjelaskan fungsi dari bahan makanan

3 peredaran darah, dgn 3.6.4 Menyebutkan organ-organ dalam sistem

penggunaan energi makanan pencernaan manusia

3.6.5 Menjelaskan fungsi-fungsi organ
pencernaan

3.6.6 Menjelaskan proses pencernaan dalam

) 7 tubuh manusia 7

4.6. Melakukan penyelidikan | 4.6.1. Melakukan uji nutrisi bahan makanan

tentang pencernaan mekanis |4.6.2. Melakukan penyelidikan kandungan

nutrisi pada camilan

4.6.3. Melakukan penyelidikan kandungan
vitamin C pada berbagai jenis buah

4.6.4. Membuat model saluran pencernaan
makanan

4.6.5. melakukan penyelidikan pencernaan
mekanis dan kimiawi

4.6.6. Membuat model penyerapan di usus halus

dan enzimatis pada
makanan

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Peserta didik dapat menyajikan hasil pengamatan, inferensi, dan mengkomunikasikan
hasil.
2. Peserta didik dapat menjelaskan tiga komponen keterampilan proses: pengamatan,
inferensi, dan komunikasi.
3. Peserta didik dapat menguji nutrisi bahan makanan.

Pertemuan Kedua
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi bahan makanan
2. Peserta didik dapat menguji vitamin C pada buah

Pertemuan Ketiga
1. Peserta didik dapat membuat model saluran pencernaan makanan

Pertemuan Keempat
1. Peserta didik dapat membuat model penyerapan di Usus Halus
Peserta didik dapat memahami proses pencernaan pada Usus Besar
Peserta didik dapat menjelaskan peristiwa fisika pada saluranpencernaan
makanan

w



Pertemuan Kelima
1. Peserta didik dapat membedakan pencernaan mekanis dan kimiawi.
2. Peserta didik dapat memberikan contoh pencernaan mekanis dan kimiawi.

D. Materi

Pertemuan Pertama

Makanan sebaiknya mengandung enam jenis nutrisi yaitu karbohidrat, lemak, protein,
vitamin,mineral, dan air. Karbohidrat, lemak, dan protein dibutuhkan dalam jumlah yang
banyak, sedangkan vitamin, dan mineral dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang sedikit. 2.
Karbohidrat, ada tiga jenis yaitu gula, pati, dan serat. Gula disebut karbohidrat sederhana
ditemukan pada buah-buahan, madu, dan susu. Pati dan serat disebut karbohidrat
kompleks. Pati ditemukan dalam kentang dan makanan yang terbuat dari biji-bijian. Serat,
seperti selulosa, ditemukan di dinding sel sel tumbuhan. Makanan seperti roti gandum atau
sereal, kacang-kacangan, kacang polong, sayuran dan buah-buahan lainnya merupakan
sumber serat yang baik. Serat yang tidak dapat dicerna, dikeluarkan sebagai feses. 3.
Berdasarkan struktur kimianya, dikenal lemak jenuh dan lemak tak jenuh. Lemak tak jenuh
biasanya cair pada suhu kamar. Minyak nabati serta lemak yang ditemukan dalam biji
adalah lemak tak jenuh. Lemak jenuh biasanya padat pada suhu kamar, ditemukan dalam
daging, susu, keju, minyak kelapa, dan minyak kelapa sawit. Lemak adalah unit
penyimpanan yang baik untuk energi. Kelebihan energi dari makanan yang kita makan
diubah menjadi lemak dan disimpan untuk digunakan kemudian. 4. Protein dapat berasal
dari hewan (protein hewani) dan dari tumbuhan (protein nabati). Bahan makanan yang
mengandung protein hewani antara lain daging, ikan, telur, susu, dan keju. Bahan makanan
yang mengandung protein nabati adalah kacang kedelai, kacang hijau, dan kacang-
kacangan lainnya. Protein dibutuhkan sebagai penghasil energi, untuk pertumbuhan dan
mengganti sel-sel tubuh yang rusak, pembuat enzim dan hormone, dan pembentuk
antibodi.

Pertemuan Kedua

Vitamin dibutuhkan dalam jumlah sedikit namun harus ada, karena diperlukan untuk
mengatur fungsi tubuh dan mencegah beberapa penyakit. Vitamin dikelompokkan menjadi
dua, yaitu vitamin yang larut dalam air (vitamin B dan C) dan vitamin yang larut dalam
lemak (vitamin A, D, E, dan K)..

Pertemuan Ketiga

Organ pencernaan makanan dibedakan organ utama dan organ tambahan. Organ utama
berupa saluran pencernaan yang dimulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus kecil,
usus besar, rektum, dan berakhir di anus.

Pertemuan Keempat

Usus halus terdiri dari tiga bagian yaitu usus dua belas jari (duodenum), usus tengah
(jejunum), dan usus penyerapan (ileum). Pada duodenum terdapat saluran yang terhubung
dengan kantung empedu dan pankreas. Cairan pankreas mengandung enzim lipase,
amilase, trypsin. Lipase akan bekerja mencerna lemak, amilase akan mencerna amilum,



dan tripsin yang mengubah protein menjadi polipeptida. Sementara itu cairan empedu juga
bekerja pada kimus dengan cara mengemulsikan lemak yakni mengubah lemak jadi larut
dengan air. '

Usus besar atau kolon memiliki panjang + 1 meter dan terdiri atas kolon ascendens, kolon
transversum, dan kolon decendens dan berakhir pada anus. Di antara usus halus dan usus
besar terdapat sekum (usus buntu). Bahan makanan yang sampai pada usus besar dapat
dikatakan sebagai zat-zat sisa. Usus besar berfungsi mengatur kadar air pada sisa
makanan. Bila kadar air pada sisa makanan terlalu banyak, maka dinding usus besar akan
menyerap kelebihan air tersebut. Sebaliknya bila sisa makanan kekurangan air, maka
dinding usus besar akan mengeluarkan air dan mengirimnya ke sisa makanan. Di dalam
usus besar terdapat banyak sekali bakteri Escherichia coli yang membantu membusukkan
sisa-sisa makanan tersebut. Bakteri Escherichia coli mampu membentuk vitamin K dan
B12. Sisa makanan yang tidak terpakai oleh tubuh beserta gas-gas yang berbau disebut
tinja (feses) dan dikeluarkan melalui anus.

Pertemuan Kelima
Di dalam rongga mulut, terdapat gigi, lidah, dan kelenjar air liur (saliva). Air liur
mengandung Mukosa (lendir), senyawa antibakteri dan enzim amylase .Pencernaan
makanan di rongga mulut terjadi secara mekanis dan kimiawi. 9. Faring adalah saluran
yang memanjang dari bagian belakang rongga mulut sampai ke permukaan kerongkongan
(esofagus). 10. Di dalam lambung terjadi pencernaan mekanis dan kimia. Secara mekanis,
- otot lambung berkontraksi mengaduk-aduk bolus. Secara kimiawi, bolus tercampur
dengan getah lambung. Getah lambung mengandung, HCI, enzim pepsin, dan renin.

E. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Scientific
2. Metode : Diskusi dan Eksperimen
3. Model : Discovery Learning

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Papan tulis, komputer, LCD
2. Alat dan Bahan

No. Jenis “ " Jumlah
1. | Mie instan 10
2. | Penjepit tabung reaksi + tabung reaksi 10
3. | Termometr 10
4. | Pipet tetes 10
5. | Kaki tiga + pembakar spirtus 10
6. | Gelas beker 10
7. | Macam-macam bahan makanan 10
8. | Timbangan 10
9. | Buah-buahan 10
10. | Tepung meizena 10




3. Sumber Belajar
a. Buku IPA SMP kelas VIII Puskurbuk 2013
b. Buku IPA SMP Kelas VIII yang relevan

c. LKS

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
Kegiatan Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
Pendahuluan | Menciptakan Apersepsi dan motivasi: 20 menit
situasi (stimulasi) | e Guru mengajukan pertanyaan,
mengapa kita harus makan?
Apakah kita dapat
mengkonsumsi seluruh jenis
makanan? Apa akibatnya jika
makan makanan yang tidak
sehat?
¢ Guru menyampaikan tujuan
dan prosedur pembelajaran
sesuai kegiatan pada buku
siswa.
Kegiatan Inti | Pembahasan e Guru membagi peserta didik 90 menit
tugas dan menjadi 10 kelompok
identifikasi e Secara berkelompok peserta
masalah didik melakukan kegiatan
Mengidentifikasi Bahan
Observasi Makanan pada Produk Kemasan
pada kegiatan ‘Ayo Kita Coba’
¢ Guru membimbing peserta didik
melakukan kegiatan uji nutrisi
Pengumpulan pada makanan, mengikuti
data langkah-langkah yang ada di
Pengolahan data buku siswa.
dan analisis e Setelah melakukan kegiatan Uji
Verifikasi Nutrisi pada Makanan peserta
didik secara berkelompok
Generalisasi berdiskusi untuk membuat

kesimpulan.

e Guru memberi penguatan materi
dan memberikan kunci jawaban
yang benar.

e Guru memberi tugas pada peserta
didik untuk menguji bahan




Kegiatan Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
makanan yang mengandung
lemak di luar jam pelajaran,
seperti pada kegiatan "Ayo Kita
Coba"
Peserta didik melakukan
presentasi dan diskusi tentang
hasil pengamatan.
Penutup Guru membimbing peserta didik 10 menit
untuk menarik kesimpulan nutrisi
yang dibutuhkan oleh tubuh
manusia dan kandungan nutrisi
bahan makanan.
Guru menugaskan peserta didik
mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
Pertemuan Kedua
Kegiatan Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
Pendahuluan | Menciptakan Apersepsi dan motivasi: 10 menit
situasi (stimulasi) Guru melakukan apersepsi
mengaitkan materi pada
pertemuan 1 dengan materi yang
akan dipelajari. Serta tugas uji
kandungan lemak pada makanan.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Inti | Pembahasan Guru membagi peserta didik 60 menit
tugas dan menjadi 10 kelompok.
identifikasi
masalah
Observasi Secara berkelompok peserta
didik melakukan kegiatan
"apakah camilan yang kalian
makan itu sehat?" pada kolom
ayo temukan solusinya.
Pengumpulan Guru membimbing peserta didik
data melakukan kegiatan “apakah
Pengolahan data camilan yang kalian makan itu
dan analisis sehat?”

Setelah peserta didik selesai




Kegiatan | Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
Verifikasi melakukan kegiatan pertama,
guru membimbing pesera didik
melakukan kegiatan berikutnya
Generalisasi yaitu “Menemukan Vitamin C
pada Sari Buah”.
Peserta didik berdiskusi dan
mencatat hasil pengamatan.
Penutup Guru membimbing peserta didik 10 menit
untuk mengambil kesimpulan
dari kegiatan yang telah
dilakukan.
Guru menugaskan peserta didik
untuk mempelajari materi yang
berikutnya.
Pertemuan Ketiga
Kegiatan Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
Pendahuluan | Menciptakan Apersepsi dan motivasi: 10 menit
situasi (stimulasi) | ¢ Guru memberi apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan berapa
panjang saluran pencernaan
manusia dari mulut sampai anus?
Proses apa yang terjadi pada
organ pencernaan makanan?
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat
mempelajari saluran pencernaan.
Kegiatan Inti | Pembahasan Guru membagi peserta didik 60 menit
tugas dan menjadi 10 kelompok
identifikasi
masalah
Observasi Secara berkelompok membuat
model saluran pencernaan
Pengumpulan makanan yang tertera pada “Ayo
data Kita Coba”.
Pengolahan data Guru menyarankan pada peserta

dan analisis

didik untuk mempelajari buku
siswa bagian sistem saluran




Kegiatan Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
pencernaan makanan.
Verifikasi e Peserta didik melakukan
Generalisasi presentasi dan diskusi tentang
pengamatan.
Penutup e Guru membimbing peserta didik 10 menit
untuk menarik kesimpulan,
e Guru menugaskan peserta didik
mempelajari materi yang
berikutnya .
Pertemuan Keempat
Kegiatan | Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
Pendahuluan | Menciptakan Apersepsi: 10 menit
situasi (stimulasi) | ¢ Bagaimana proses pencernaan
yang terjadi dalam tubuh kita?
¢ Guru menyarankan pada peserta
didik untuk mempelajari buku
siswa bagian sistem saluran
pencernaan makanan.
Kegiatan Inti | Pembahasan ¢ Guru membagi peserta didik 60 menit
tugas dan menjadi 10 kelompok.
identifikasi
masalah
Observasi ¢ Peserta didik secara berkelompok
melakukan kegiatan Model
penyerapan di Usus Halus.
* Peserta didik secara berkelompok
berdiskusi melakukan kegiatan
Pengumpulan “analisa” dan membuat laporan
data hasil kegiatan.
Pengolahan data | ® Peserta didik secara berkelompok

dan analisis

Verifikasi
Generalisasi

melakukan kegiatan peristiwa
fisika dalam ssstem pencernaan
makanan pada ‘Ayo temukan
solusinya’.

¢ Guru menyarankan kepada
peserta didik untuk mempelajari
keseluruhan materi dan kegiatan




Verifikasi

Kita Lakukan".
Peserta didik menuliskan hasil

Kegiatan | Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
pada buku siswa.
Peserta didik melakukan
presentasi dan diskusi tentang
hasil pengamatan.
Penutup Guru membimbing peserta didik 10 menit
untuk menarik kesimpulan.
Guru menugaskan peserta didik
mempelajari materi yang
berikutnya.
Pertemuan Kelima _
Kegiatan Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
Pendahuluan | Menciptakan Apersepsi dan motivasi: 10 menit
situasi (stimulasi) Guru melakukan apersepsi
dengan meminta peserta didik
mengunyah nasi, ketela pohon,
jagung, atau bahan makanan lain
yang dibawa. Selanjutnya guru
menanyakan bagaimana rasa
makanan yang telah dikunyah
tersebut.
Guru menginformasikan kepada
peserta didik bahwa kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan yaitu pencernaan
mekanis dan kimiawi.
Kegiatan Inti | Pembahasan Guru membagi peserta didik 60 menit
tugas dan menjadi 10 kelompok.
identifikasi
masalah
Observasi Peserta didik secara berkelompok
melakukan kegiatan pencernaan
mekanis dan kimiawi mengikuti
Pengumpulan langkah-langkah yang ada di
data buku siswa.
Pengolahan data Peserta didik berdiskusi dan
dan analisis menjawab pertanyaan pada "Ayo




Kegiatan | Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Model Discovery Waktu
pengamatan kelompok.
Generalisasi

Penutup

e Guru membimbing peserta didik 10 menit
untuk menarik kesimpulan.

e Guru menugaskan peserta didik
belajar menghadapi tes pada
pertemuan berikutnya.

H. Penilaian

1. Metode dan Bentuk Instrumen

Metode Bentuk Instrumen
Sikap Lembar pengamatan sikap dan rubrik
Tes unjuk kerja Tes penilaian kinerja
Tes tertulis Tes uraian dan pilihan ganda

2. Contoh Instrumen
a. Lembar Pengamatan Sikap
Pengamatan Perilaku Ilmiah

No.

Aspek yang dinilai 1 2 | 3 | Keterangan

5

Rasa ingin tahu (curiosity)

2.

individu

Ketelitian dalam melakukan kerja

kelompok

Ketelitian dan kehati-hatian dalam kerja

Ketekunan dan tanggung jawab dalam
bekerja secara individu maupun kelompok

diskusi kelompok

Ketrampilan saat berkomunikasi dalam

Rubrik Penjlaian Perilaku _

No | Aspek yang dinilai Rubrik
1. | Menunjukkan rasa 1. Tidak menunjukkan rasa ingin tahu, tidak
ingin tahu antusias, pasif
2. Menunjukkan rasa ingin tahu, tidak antusias,
pasif
3. Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar,
antusias, aktif
2. | Ketelitian dalam 1. Melakukan pekerjaan tidak sesuai prosedur,
melakukan kerja bekerja dengan tergesa-gesa, hasil tidak tepat.




No | Aspek yang dinilai

Rubrik

individu 2. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur, hati-
hati dalam bekerja, hasil tidak tepat.

3. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur, hati-
hati dalam bekerja, hasil tepat.

3. | Ketelitian dan kehati- | 1. Melakukan kerja dengan tergesa-gesa secara
hatian dalam kerja bersama dengan teman sekelompok, dengan
kelompok hasil yang tidak tepat.

2. Melakukan kerja dengan hati-hati secara
bersama dengan teman sekelompok, dengan
hasil yang tidak tepat.

3. Melakukan kerja dengan hati-hati secara
bersama dengan teman sekelompok, dengan
hasil yang tepat.

4. | Ketekunan dan 1. Tidak bersungguh-sungguh dalam
tanggung jawab menjalankan tugas, tidak mendapatkan hasil
dalam bekerja secara | 2. Tekun dalam menjalankan tugas, tidak
individu maupun mendapatkan hasil terbaik
kelompok 3. Tekun dalam menjalankan tugas,

mendapatkan hasil terbaik dan tepat waktu

5. | Ketrampilan saat 1. Tidak aktif bertanya, tidak mengemukakan
berkomunikasi dalam gagasan, menghargai pendapat orang lain
diskusi kelompok 2. Aktif bertanya, tidak mengemukakan

gagasan, menghargai pendapat orang lain

3. Aktif bertanya, aktif berpendapat, menghargai

pendapat orang lain

Lemba»rrPenilaian Peri_laku I}miah zelily

“Aspek yang dinilai | Jumlah

No. Nama Siswa " > 3 1 5 - Nilai
Kriteria Penilaian:
Jumlah Skor Nilai
13-15 95
10-12 90
7-9 85
4-6 80
1-3 75




b. Lembar Pengamatan Keterampilan Praktikum

Tingkat Ki
No. Aspek yang Dinilai e
1 2 3 4
1. | Menyiapkan alat dan bahan praktikum
2. | Menggunakan alat sesuai fungsinya
3. | Melakukan pengukuran dengan benar
4. | Menyusun data hasil pengukuran
5. | Membersihkan alat
6. | Mengembalikan alat-alat pada tempatnya
Jumliah
Keterangan: 1 : Kurang
2 . Cukup
3 . Baik
4 : Baik Sekali
Lembar Penilaian Keterampilan Praktikum
, Aspek yang dinilai Jumlah _p
No. Nama Siswa ] 7 3 1 Skor Nilai
Nila: = shor veng diperoish x 100

Charmaokamum




Instrumen Soal Pengetahuan
Soal Pilihan Ganda

1. Bahan makanan yang dikonsumsi setiap hari harus mengandung sejumlah besar
bahan....
a. karbohidrat dan protein c. air dan mineral
b. lemak dan air d. protein dan mineral

2. Ketika melakukan uji makanan dengan biuret, tampak muncul warna ungu pada bahan
makanan. Hal ini menunjukkan....
a. makanan mengandung lemak
b. makanan tidak mengandung karbohidrat
c. makanan mengandung cukup air
d. makanan mengandung protein

3. Ketika Risa membeli makanan di warung, penjualnya membungkus dengan
menggunakan kertas, ternyata pada kertas tampak noda yang membuat kertas jadi
terlihat transparan. Hal ini bisa terjadi karena....
a. makanan tersebut sudah kadaluarsa karena mengubabh sifat kertas
b. lemak dalam makanan tersebut mengubah sifat kertas
c. karbohidrat dari makanan bereaksi dengan kertas
d. kertas tidak cocok untuk pembungkus makanan berprotein tinggi

4. Seseorang yang hanya mengkonsumsi nasi saja dalam menu makanannya menjadi
tidak sehat, karena....
a. dalam jumlah banyak nasi akan merusak sistem pencernaan
b. nasi tidak mengandung cukup karbohidrat untuk aktivitas normal tubuh
c. nasi tidak mengandung cukup protein dan lemak untuk tubuh
d. nasi termasuk bahan yang tidak dapat dicerna dengan sempurna

5. Pada saat masa pertumbuhan sebaiknya seorang anak mendapat asupan bahan
makanan yang banyak mengandung....
a. Karbohidrat c. Protein
b. Lemak d. Mineral

6. Saat berpuasa kadar gula dalam darah menjadi rendah. Makanan yang paling cocok
untuk segera memulihkan kondisi tubuh adalah....

a. buah kurma ¢. kuning telur
b. putih telur d. daging
7. Sistem pencernaan yang melakukan gerak peristaltik pertama adalah...
a. Mulut c. Kerongkongan
b. Lambung d. Usus
8. Organ pencernaan yang bersifat sangat asam, bertugas untuk membunuh bakteri dan
mencerna protein adalah....
a. Mulut ¢. Usus halus
b. Lambung d. Usus besar

c. usus halus
d. usus besar
9. Pencernaan pada tubuh manusia meliputi pencernaan...

a. mekanik dan kimiawi c. biologis dan kimiawi

b. mekanik dan biologis d. kimiawi dan enzimatis
10. Proses pemecahan karbohidrat dalam tubuhmu terjadi pada...

a. mulut dan lambung c. usus halus dan usus besar

b. lambung dan usus halus d. mulut dan usus halus



Uraian

1. Bahan apa sajakah yang terkandung dalam bahan makanan berikut? Sebutkan!

a. Keju.

b. Putih telur c. Singkong  d. Jeruk

2. Mengapa setiap hari manusia harus makan nasi, singkong, atau sagu?

3. Suatu bahan makanan ketika diuji dengan biuret memunculkan warna ungu, ketika
diuji dengan lugol tidak terjadi perubahan warna, dan ketika diuji dengan Benedick
memunculkan warna merah bata. Mengandung bahan apakah makanan tersebut?
Berikan contoh makanan tersebut!

4. Sebutkan urutan saluran pencernaan dari awal hingga akhir! Mengapa waktu yang
diperlukan makanan untuk dicerna pada tiap organ pencernaan berbeda-beda?

Jelaskan!

5. Makanan yang dikonsumsi seseorang dapat mengandung bakteri. Untuk mencegah
berkembangnya bakteri tersebut, organ apakah yang dapat membunuh bakteri
tersebut? Bagaimana cara kerja organ tersebut?

Kunci Jawaban
Ng:;‘l}r Jawaban Skor Keterangan
1. A 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
2. D 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
3. B 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
4 C 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
5. C 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
6. A 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
7. C 1 Jawaban benar
- , 0 | Jawaban salah
8. B 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
9. A 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
10. A 1 Jawaban benar
0 Jawaban salah
Uraian
1. a. Protein 3 Jawaban benar
b. Protein 2 Jawaban kurang tepat
c¢. Karbohidrat 1 Jawaban salah
d. Vitamin C
2. Nasi, singkong, atau sagu mengandung 3 Jawaban benar
karbohidrat sebagai sumber energi yang 2 Jawaban kurang tepat
dibutuhkan manusia untuk beraktifitas. 1 Jawaban salah
3. Bahan makanan diuji dengan biuret 3 Jawaban benar
terjadi perubahan warna menjadi ungu 2 | Jawaban kurang tepat
berarti mengandung protein, dan diuji 1 Jawaban salah
dengan benedik terjadi perubahan
warna menjadi merah bata berarti




Ngg;(;r Jawaban Skor Keterangan
mengandung zat gula.
Mulut, kerongkongan, lambung, usus
4. halus, usus besar, rektum, anus. waktu 3 Jawaban benar
yang diperlukan makanan untuk dicerna 2 Jawaban kurang tepat
pada tiap organ pencernaan berbeda- 1 Jawaban salah
beda karena ukuran panjang setiap organ
berbeda, enzim yang membantu
pencernaan kimiawi dihasilkan oleh
organ yang berbeda.
Lambung, karena lambung
5. Menghasilkan HCI. Kondisi asam inilah 3 Jawaban benar
yang mematikan bakteri. 2 Jawaban kurang tepat
b | 1 | Jawaban salah
Jumlah 25
Koty = skor vang aipersleh =
Skor maksinmaom
Labuapi, 24 Juli 2020

Guru Mapel IPA

Riana Widiyanti. S.P
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Email bakesbangpoldagri@ntbprov.goid Website . hitp./bakeshangpoldagrintbprov go.id

T rpgeals ™
MATARAM kode pos 83125
REKOMENDASI| PENELITIAN
NOMCR : 070/ 289 /XI/R/BKBPDN /2020
1. Dasar

a Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Alas Peraturan Menlen
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbdan Rekomendasi Peneltan
Surat Dari Dekan VWakil Dekan Bidang Akadernik F akultas Tarbiyah Universias Islam Negen ( UIN ) Mataram
Nomar @ 5200Un 12/FTI/PP.009110/2020
Tanggal : " 27 Okiober 2020
Perhal : Permohenan Rekomendasi Penelitian

Menimbang :

Setelah rne?nuelq‘aﬁ Proposal Surve/Rencana Kegiatan Peneliian yang diajukan, maka dapat diberikan ~ Rekomendasi

Penelitan Kepada :

Nama + ULF1 SITIIKHWANI

Alamat . Ranggagale RT 000 RW 000 Ke{Desa Ranggala Kec. Praya Barat Daya Kab. Lombok Tengah No
Identitas 52021 162059560001, No tpn. 083142727000

Pekefjaan ¢ Mahasiwa Jurusan IPA Biologi

Bidang/Judul : STUDI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SAINTIFIK PADA MTs. DI KECAMATAN LABUAPI
LOMBOK BARAT

Lokasi : MTs. Danul Qur'an Bengkel, MTs. Babussalam, MTs, Assa'adah

Jumiah Peserla : 1 (salu) Orang

Lamanya - November - Desember 2020

Status Penelitian  ; Baru

Hal-hal yang harus ditaati oleh Peneliti :

a  Sebelum melakukan Kegiatan Penelitian agar melaporkan kedatangan Kepada Bupat/Walikota atau Pejabat yang
ditunjuk,

b. Peneltan yang dilakukan harus sesual dengan judul beserta data dan berkas pada Surat Permehonan dan apabila
melangger ketentuan, maka Rekomendas! Penelitian akan dicabut sementara dan menghentkan segala kegiatan
penelitian,

c. Penelit harus mentaati ketentuan Perundang-Undangan, norma-norma dan adat istiadat yang berlaku dan peneliban
yang dilakukan tidak menimbulkan keresahan di masyarakat, disintegrasi Bangsa atau keutuhan NKRI Apabila masa
berdaku Rekomendas| Penglitian telah berakhir, sedangkan pelaksanaan Kegiatan Penelifian tersebut belum selesai
maka Peneliti harus menpajukan perpanjangan Rekomendasi Pengliban;

d. Melaporkan hasil Kegistan Penelitian kepada Gubermur Nusa Tenggara Barat melalui Kepala
Bakesbangpoldagrl Provins| Nusa Tenggara Barat.

Demikian Surat Rekomendasi Penelitan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 9 November 2020
An. Pit KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN
POLITIK DALAM NEGERI PROVINSINTB

SUBHAN HASAN, S. Sos.
NIP. 19710718 198703 1 005

isampalkan Kepada Yt
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Dasrah Provinsi NTB di Mataram
Bupzti Lombok Baral Cq, Ka. Kesbangpol Kab. Lombok Barat di Tempat
Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Lombok Baral d Tempal
Kepala Sekolah MTs. Darul Qur'an Bengkel Lombok Barat di Tempat
Kepala Sekolah MTs. Assa‘adah di Tempat
Kepala Sekolah MTs. Babussalam di Tempat
Yang Bersangkutan
Arsip
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N KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM HEGERI MATARAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalsn Gagah Mada No 100 Jempong Baru Mataram Telp (0370) 620783, Fax (0370) 620784
e ————
Nomor - 520/Un 12/FTK/PP.00.9/10/2020 Mataram, 27 Oktober 2020
Lamp. - 1 (Satu) Berkas Proposal
Hal Permohonan Rekomendasi Penelitian

Kepada :
Yth Kepala Bakesbangpoldagri Provinsi NTB

di_
Tempat

Assalamu'alatkum Wr Wb

Bersama surat ini kami mohon kesediaan Bapak/lbu untuk membernkan

rekomendasi peneliian kepada Mahasiswa di bawah ini
Ulfi Siti Ikhwani

Nama
NIM 151145027
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan IPA Biologi
Tujuan : Fenelitian
Lokasi Penelitiar 1. MTs. Darul Qur'an Bengkel
2 MTs. Assa'adah
3. MTs. Babussalam
Judul Skripsi . Studi Pelaksanaan Pembelajaran Saintifik Pada MTs.

Di Kecamatan Labuapi Lombok Barat.
Rekomendasi tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan

dalam penyusunan skripsi.
Demikian surat pengantar ini kami buat, atas kerjasama Bapak/lbu kami

sampaikan terimakasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

n. Dekan

\ékil Dekan Bidang Akademik

Quddus, M.A
97811112005011009




